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(Q.S An-Nisa’ [4]:29)"

! Menteri Agama Republik Indonesia. 2009. Al Qur’an dan Terjemahan. Jakarta: Almahira
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Perkembangan Usaha Kecil Menengah yang semakin meningkat
menyebabkan masyarakat tertarik untuk membuka usaha-usaha baru. Hal tersebut
menimbulkan persaingan yang cukup ketat, terlebih pada usaha-usaha yang
sejenis. Persaingan yang terjadi mendorong para pelaku usaha untuk menerapkan
berbagai strategi dalam menghadapi pesaing. Salah satu strategi yang ditempuh
pelaku usaha yaitu penentuan harga jual. Perusahaan perlu menetapkan harga jual
secara tepat agar dapat bertahan ditengah ramainya persaingan namun juga tetap
mendapatkan laba yang diinginkan. Harga jual yang terlalu tinggi membuat
pembeli tidak tertarik untuk membeli produk perusahaan, namun harga jual yang
terlalu rendah membuat perusahaan mendapatkan laba yang sedikit. Berdasarkan
hal tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penetapan harga
jual menggunakan metode cost-plus pricing.

Penelitian ini merupakan penelitian evaluatif dengan menilai tingkat
kesesuaian penetapan harga jual menggunakan metode cost-plus pricing yang
sesuai standar dengan realita di lapangan. Lokasi penelitian ditentukan
berdasarkan metode purposive sampling. Subjek penelitian pada penelitian ini
adalah CV Macarindo Berkah Group Jember. Metode pengambilan data yang
digunakan adalah dokumen dan wawancara. Analisis data yang digunakan adalah
analisis evaluatif dengan langkah membandingkan data yang didapatkan dari
lapangan dengan standar yang ada, penilaian kesesuaian dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada tahapan
penetapan harga jual menggunakan metode cost-plus pricing pada CV Macarindo

Berkah Group Jember dengan yang sesuai standar. Hal tersebut ditunjukkan
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dengan tidak adanya perhitungan ROI per unit pada CV Macarindo Berkah Group
Jember. Selain itu, perusahaan juga telah menetapkan biaya per unit produk tanpa
melakukan pencatatan serta perhitungan secara rinci data biaya yang terjadi pada
satu kali produksi. Sehingga terdapat perbedaan biaya per unit produk yang
perusahaan tetapkan yaitu sejumlah Rp5.900,00 dengan yang sesuai standar yaitu
sejumlah Rp6.248. Maka, terdapat selisih sebesar Rp348,00.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penetapan harga jual
menggunakan metode cost-plus pricing pada CV Macarindo Berkah Group
Jember telah sesuai dengan standar yang ada dengan tingkat kesesuaian 64,28%.
Hal tersebut ditunjukkan dengan kelengkapan komponen serta selisih target harga
jual yang tidak jauh berbeda . Target harga jual yang ditetapkan oleh perusahaan
yaitu Rp10.458,93 dimana perusahaan membulatkannya dan menjual produknya
seharga Rp10.000,00. Sedangkan, target harga jual yang sesuai standar sejumlah
Rp10.911,50. Sehingga, terdapat selisih target harga jual sebesar Rp452,57.

Berdasarkan hal di atas dapat disimpulkan bahwa CV Macarindo Berkah
Group telah melakukan penerapan penetapan harga jual menggunakan metode
cost-plus pricing yang sesuai dengan standar. Namun kesesuaian tersebut masih
belum maksimal dikarenakan beberapa kekurangan antara lain yaitu tidak adanya
penggolongan biaya berdasarkan tingkat aktivitasnya dan pada tahapan penetapan
harga jual yaitu belum terdapat perhitungan ROI dan anggaran laba rugi. Oleh
karena itu, perusahaan sebaiknya melakukan perhitungan ROI dan mulai
melakukan penganggaran laba rugi agar dapat melihat kinerja keuangan pada

perusahaan.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan Usaha Kecil Menengah saat ini semakin meningkat,
terlebih Pemerintah Indonesia sedang menggalakkan pengembangan Usaha kecil
Menengah karena sektor ini berhasil membuka lapangan pekerjaan dan
meningkatkan Produk Domestik Bruto. Usaha Mikro Kecil Menengah memegang
peranan yang sangat besar dalam memajukan perekonomian Indonesia.
Kementerian Koperasi dan UKM mencatat pertumbuhan UMKM pada tahun
2019 naik menjadi 65,4 juta dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 64,1 juta.
Melansir dari indonesiabaik.id pemerintah telah menurunkan pajak pelaku
UMKM dari 1% menjadi 0,5% (Setyawan, 2021) sehingga semakin banyak
masyarakat yang tertarik membuka usaha-usaha baru. Hal ini dapat menyebabkan
terjadinya persaingan yang cukup ketat dalam usaha tersebut. Badan Pusat
Statistik (BPS) pada tahun 2019 juga menyatakan bahwa salah satu jenis usaha
yang mengalami peningkatan produksi yaitu usaha makanan dengan presentase
sebesar 3,74%.Hal tersebut membuktikan bahwa usaha makanan ringan menjadi
salah satu usaha di Indonesia yang memiliki banyak pesaing.

Perkembangan UMKM ini juga mendorong timbulnya usaha-usaha lain
dengan tujuan yang sama. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Siagian (2012)
yang menyatakan bahwa dalam dunia usaha pasti terdapat persaingan dan sifat,
bentuk serta intensitas persaingan yang terjadi mempengaruhi cara yang akan
ditempuh oleh para pengambil keputusan untuk menentukan strategi dalam
menghadapi para pesaing. Oleh karena itu dengan adanya persaingan antar usaha
maka idealnya perusahaan akan menetapkan berbagai strategi untuk
mempertahankan kualitas produknya dan harga jualnya agar mampu bersaing
dengan usaha-usaha lain yang sejenis.

Dunia persaingan usaha dikenal dengan dinamika persaingan yaitu
perubahan-perubahan yang terjadi terhadap persaingan pada perusahaan dalam
memperebutkan pelanggan pada periode-periode tertentu. Setiap perusahaan perlu

memperhatikan dinamika yang terjadi agar mereka bisa mengikuti persaingan



supaya tidak mengalami kekalahan dalam kompetisi di pasar. Persaingan ini dapat
terdiri dari beberapa bentuk yang berupa pemotongan harga, iklan/promosi,
variasi dan kualitas, kemasan, desain, dan segmentasi pasar (Mujahidin, 2014).
Perusahaan harus dapat menentukan harga jual secara tepat agar dapat
bertahan di tengah ramainya persaingan. Harga jual produk yang tepat akan
membuat produk dari perusahaan tersebut akan terus diminati oleh masyarakat.
Hal tersebut didukung dengan pernyataan Fandy (2015) bahwa tujuan menetapkan
harga salah satunya yaitu untuk membentuk atau mempertahankan citra
perusahaan. Namun untuk menentukan harga jual sendiri juga memerlukan
beberapa pertimbangan, seperti harga bahan baku, harga ongkos angkut dan daya
beli masyarakat. Jika suatu perusahaan dalam menentukan harga jual tidak
disertai pertimbangan tersebut, maka perusahaan tersebut akan kalah bersaing
dengan perusahaan lain. Selain itu, perusahaan juga harus mempertahankan
kualitas produk mereka dengan harga jual yang bersaing juga di pasaran.
Permasalahan penetapan harga jual produk pada perusahaan seringkali
membuat sulit manajemen ataupun pemilik dalam membuat suatu keputusan.
Terutama jika permasalahan tersebut terjadi pada perusahaan yang persaingannya
sangat ketat. Perusahaan perlu melakukan evaluasi dan revisi secara berulang
agar harga jual yang ditentukan dapat sesuai dengan keinginan dan tujuan
perusahaan. Idealnya perusahaan dalam menentukan harga jual akan
mempertimbangkan beberapa faktor antara lain tujuan pemasaran perusahaan,
strategi bauran pemasaran, memperhatikan aspek struktur biaya (tetap dan
variable) serta beberapa jenis biaya lainnya, sifat pasar dan permintaan,
persaingan dan lain sebagainya (Chandra, 2013). Harga jual pada perusahaan
sangat berpengaruh terhadap penjualan sehingga perusahaan harus menetapkan
harga jual dengan tepat. Harga jual yang tidak tepat akan menyebabkan pembeli
tidak tertarik untuk membeli produk perusahaan (Kriswanto, 2019). Oleh karena
itu diperlukan sebuah cara atau metode yang dapat digunakan pemilik usaha untuk
menentukan penetapan harga jual produk yang tepat yang dapat mempertahankan

keberlangsungan perusahaan ditengah persaingan yang semakin ketat.



Penetapan harga jual dapat ditentukan dengan beberapa metode yaitu
metode penetapan harga jual berdasarkan biaya yang terdiri dari Cost-Plus
Pricing method, mark up pricing method, dan penetapan harga BEP (Break Even
Point), yang kedua metode penetapan harga jual berdasarkan harga pesaing, yang
ketiga metode penetapan harga jual berdasarkan permintaan (Mulyadi, 2015).
Pada umumnya industri manufaktur yang penjualan barangnya dijual secara
langsung pada konsumen akhir biasanya menggunakan metode penetapan harga
jual cost-plus pricing. Hal tersebut dikarenakan metode cost-plus pricing dapat
digunakan oleh perusahaan yang membutuhkan kepastian mengenai biaya.
Metode cost-plus pricing juga dapat digunakan secara praktis karena dalam
penerapnnya hanya perlu menambahkan taksiran biaya penuh masa yang akan
datang dengan laba yang diinginkan. Metode cost-plus pricing memiliki dua
komponen utama yang harus diperhatikan untuk menentukan harga jual yang
tepat diantaranya yaitu biaya produksi setiap unit dan mark up atau keuntungan
yang diinginkan.

Perusahaan dalam menghitung harga jual dengan menggunakan metode
cost-plus pricing idealnya harus mempertimbangkan kondisi permintaan dan
harga produk pesaing karena kedua hal tersebut menentukan presentase mark up
atau keuntungan yang diinginkan. Selain itu dalam menentukan presentase mark
up perusahaan harus mengklasifikasikan biaya menjadi dua bagian yaitu biaya
yang tidak dipengaruhi langsung oleh volume produk dan biaya yang langsung
dipengaruhi oleh volume produk (Mulyadi, 2015). Namun dalam penerapannya
perusahaan seringkali mengalami permasalahan dalam menentukan presentase
mark up karena perusahaan hanya menjumlah seluruh komponen biaya tanpa
diklasifikasikan. Hal tersebut dapat menyebabkan harga menjadi terlalu tinggi
ataupun terlalu rendah. Hal tersebut juga terjadi pada CV Macarindo Berkah
Group yakni salah satu usaha lokal asli Kabupaten Jember yang bergerak di
bidang makanan ringan. Berdasarkan hasil observasi CV Macarindo Berkah
Group mempunyai tingkat persaingan yang cukup ketat dikarenakan terdapat
banyak produk pesaing yang memiliki produk sejenis dengan harga yang relatif

sama seperti Macaroni Ngehe, Macaroni Pedaz, Mie Lidi, dan lain-lain.



Fenomena yang ada menunjukkan bahwa banyaknya persaingan usaha
sejenis, menyebabkan CV Macarindo Berkah Group menentapkan harga jual
dalam mempertahankan keberlangsungan usahanya. Penetapan harga jual
merupakan salah satu hal yang dapat menunjang keberlangsungan usaha.
Perhitungan dan pembebanan biaya-biaya pada suatu produk haruslah tepat,
karena hal tersebut dapat berpengaruh terhadap harga jual suatu produk.
Penetapan harga jual yang salah akan mengakibatkan perusahaan mengalami
kerugian karena harga jual yang ditetapkan tidak dapat menutup seluruh biaya
yang telah dikeluarkan oleh perusahaan. Menurut pemilik berdasarkan hasil
observasi penetapan harga jual dilakukan untuk mempertahankan jumlah
penjualan produk pada CV Macarindo Berkah Group. Adapun jumlah penjualan
pada CV Macarindo Berkah Group dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 1.1 Data Persentase Penjualan CV. Macarindo Berkah Group Tahun
2021

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa persentase penjualan
pada CV Macarindo Berkah Group mengalami perkembangan yang fluktuatif. Hal
ini menunjukkan bahwa perlu adanya penetapan harga jual agar dapat
menstabilkan penjualan produk pada CV Macarindo Berkah Group. Penetapan
harga jual yang tepat adalah penetapan harga jual yang didasari dengan harga
pokok produksi yang ditambahkan dengan mark up, sehingga perhitungan harga

pokok produksi yang akurat saja belum cukup untuk penetapan harga jual produk



maka perlu adanya perhitungan mark up yang didasarkan pada biaya non produksi
dan laba yang diinginkan oleh perusahaan yang dinyatakan dalam presentase
(Samryn, 2012). Penetapan harga jual dapat ditentukan dengan beberapa metode
yaitu metode penetapan harga jual berdasarkan biaya yang terdiri dari cost-plus
pricing method, mark up pricing method, dan penetapan harga BEP (Break Even
Point), yang kedua metode penetapan harga jual berdasarkan harga pesaing, yang
ketiga metode penetapan harga jual berdasarkan permintaan. Metode yang
digunakan dalam Penetapan harga jual produk adalah sistem penetapan biaya
berdasarkan metode penetapan harga jual normal (normal pricing) atau biasa
disebut dengan istilah cost-plus pricing. Cost-plus pricing merupakan metode
Penetapan harga jual dalam bentuk paling sederhana berdasarkan biaya (Swastha,
2014:154). Metode cost-plus pricing dihitung dengan cara nilai biaya total
ditambahkan dengan nilai margin.

Menurut Helmi selaku pemilik CV Macarindo Berkah Group dalam
menetapkan harga jual pemilik berorientasi pada laba tanpa melakukan
perhitungan harga jual secara tepat dan masih mengandalkan pikiran menurut
pemilik usaha yaitu dengan cara menambahkan seluruh biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja, biaya listrik lalu ditambahkan dengan laba yang diinginkan. Namun
setelah observasi yang dilakukan oleh peneliti, CV Macarindo belakangan ini
menutup beberapa outletnya di wilayah Jember. Hal ini mengindikasikan bahwa
persaingan usaha semakin ramai dan membuat CV Macarindo Berkah Group
menekan biaya perusahaan dengan menutup beberapa outletnya. Hal tersebut
dapat terjadi karena beberapa pesaing yang sejenis memiliki harga produk yang
lebih murah dan kuantitasnya sama dengan produk dari CV Macarindo Berkah
Group.

Perhitungan harga jual produk dengan tepat agar tetap bisa bersaing di
pasaran. Untuk mengetahui harga jual yang tepat maka diperlukan informasi
mengenai harga pokok produk yang tepat juga. Setiap perusahaan memerlukan
perhitungan akuntansi khususnya informasi harga produk untuk membantu

manajemen perusahaan dalam menentukan harga jual produk yang tepat.



Kebijakan dalan penetapan harga jual dapat menunjang keberlangsungan usaha di
tengah persaingan yang semakin ketat.

Obsevasi awal yang dilakukan juga diketahui informasi bahwa metode
penetapan harga jual yang digunakan oleh CV Macarindo Berkah Group adalah
metode cost-plus pricing. Berdasarkan penjelasan dari Bapak Helmi selaku
pemilik CV Macarindo Berkah Group yaitu untuk menentukan harga jual yaitu
dengan menambahkan seluruh harga pokok produksi seperti kemasan, tenaga
kerja, promosi, bahan baku, peralatan, sewa tempat dengan laba yang diinginkan.
Jadi, metode yang digunakan oleh CV Macarindo Berkah Group sesuai dengan
metode penetapan harga jual cost-plus pricing yaitu menambahkan seluruh biaya
penuh dengan laba yang diinginkan. Namun CV Macarindo Berkah Group tidak
mengklasifikasikan biaya yang dikeluarkan.

Penelitian yang dilakukan Christanti & Harijanto (2014) dengan judul
“Evaluasi Penetapan Harga Jual Produk dengan menggunakan Metode Cost-Plus
Pricing pada UD. Sinar Bakti”. Hasil dari penelitian ini mendapatkan hasil bahwa
UD. Sinar Bakti masih menggunakan metode harga jual yang ditetapkan oleh
produsen atau dengan menggunakan harga jual relatif. Perusahaan tidak
menetapkan komponen-komponen biaya produksi sehinga harga jual harga jual
yang ditetapkan perusahaan lebih tinggi daripada harga jual yang dihitung dengan
menggunakan metode cost-plus pricing. Hal ini dapat diartikan dengan
menggunakan metode cost-plus pricing menyebabkan harga jual produk lebih
rendah.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Nita Wulandari (2021), dengan
judul “Evaluasi Harga Jual dengan Metode Cost-Plus Pricing Pendekatan Full
Costing Pada UMKM Saputra Snack di Kota Bontang”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari hasil evaluasi harga jual produk dengan menggunakan
metode cost-plus pricing pendekatan full costing di UMKM Saputra Snack masih
bisa bersaing dengan produk sejenis, karena harga jualnya produk sejenis di
pasaran masih tinggi. Oleh karena itu, hasil dari evaluasi harga jual produk
UMKM Saputra Snack masih wajar dan harga jual produk dapat ditingkatkan

sehingga dapat meningkatkan keuntungan seperti yang diharapkan.



Berdasarkan penjelaskan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Evaluasi Penetapan Harga Jual Menggunakan
Metode Cost Plus Pricing Pada CV. Macarindo Berkah Group Di Kabupaten

Jember “.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu bagaimana kesesuaian penetapan harga jual
menggunakan metode cost-plus pricing yang diterapkan oleh CV Macarindo

Berkah Group Jember dengan standar yang berlaku?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini yaitu untuk menganalisis kesesuian penetapan harga jual
berdasarkan metode cost-plus pricing yang diterapkan oleh CV Macarindo Berkah

Group Jember dengan standar yang berlaku.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan uraian di atas, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi beberapa pihak sebagai berikut:
a. Bagi akademisi
Diharapkan dapat memberikan wawasan dan referensi tambahan untuk
penelitian selanjutnya dan dapat memberikan konstribusi positif yang
berkaitan dalam bidang akuntansi manajemen.
b. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan dapat menjadi bahan perbandingan dan pengembangan penelitian
lebih lanjut, serta dijadikan bahan kepustakaan yang akan memberikan
pemikiran dan masukan yang positif.
c. Bagi peneliti
Diharapkan dapat menambah informasi dan pengetahuan baru mengenai
penetapan harga jual berdasarkan metode cost-plus pricing pada suatu unit

industri serta salah satu sarana untuk menerapkan metode penetapan harga



jual yang sudah diperoleh dengan praktik sesungguhnya.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Peneliti membahas tentang tinjauan pustaka yang dijadikan sebagai dasar

teori dalam penelitian pada bab 2 ini. Adapun kajian teori dalam penelitian ini,

meliputi:

2.1 Penelitian Terdahulu

Berikut ini merupakan beberapa penelitian terdahulu yang memiliki

keterkaitan dengan masalah yang akan dibahas dalam penelitian kali ini.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No. Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian
1.  Nita Evaluasi Harga Jual Hasil dari penelitian ini
Wulandari dengan Metode Cost  menunjukkan bahwa hasil
(2021) Plus Pricing evaluasi perhitungan metode
Pendekatan Full cost plus pricing pendekatan full
Costing pada UMKM  costing lebih besar daripada
Saputra Snack Kota perhitungan yang dilakukan
Bontang UMKM Saputra Snack. Dengan

perhitungan metode cost-plus
pricing pendekatan full costing
pada UMKM Saputra
menunjukkan harga jual masih
berada diantara harga pesaing,
karena harga jual produk yang
sejenis di pasaran masih tinggi.
Dengan demikian UMKM
Saputra Snack dapat
menggunakan perhitungan harga
jual metode cost plus pricing
pendekatan full costing sebagai
pertimbangan dalam mengambil
keputusan untuk menetapkan
harga jual pada produk keripik
bawis jika ingin mendapatkan
keuntungan yang diharapkan,
karena dengan harga jual yang
digunakan pemilik UMKM
saat ini tidak dapat mencapai
laba yang diharapkan sehingga
dengan cost plus pricing
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No. Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian
pendekatan full costing dapat
dijadikan pertimbangkan pemilik
UMKM Saputra Snackuntuk
memperhitungkan kembali dalam
menetapkan harga jual produk
dengan memperhatikan harga
pesaing.

2. Sigit Wisnu Penetapan Harga Jual = Hasil penelitian menunjukkan
S.B dan Dengan Metode cost ~ bahwa dari perhitungan harga
Lailatul Fitriah Plus pricing jual dengan metode cost plus
(2020) menggunakan pricing menggunakan metode

Pendekatan full full costing menghasilkan harga

Costing pada Ud. jual yang lebih rendah

Dzaky Alam Food dibandingkan dengan

tahun 2019 perusahaan, sehingga dengan
harga jual yang rendah maka akan
meningkatkan minat konsumen
untuk membeli produk dan
mampu bersaing di pasar dengan
demikian laba yang diharapkan
juga akan tercapai.

3. Jennifer T. Penentuan Harga Hasil penelitian menunjukkan
Moniung, Pokok Produk dan bahwa terdapat perbedaan hasil
Jontje J Penerapan Cost Plus analisa diantara dua pendekatan
Tinangon, dan Pricing Method dalam dalam metode cost plus pricing.
Meily Y B Penentuan Harga Jual  Harga jual yang terbentuk oleh
Kalalo (2020)  pada Rumah Makan variable costing lebih tinggi

Ikan Bakar Dabu- dibandingkan dengan pendekatan
Dabu Lemong full costing. Tetapi jika dilihat

dari harga pokok produksi,
pendekatan variable costing
menghasilkan nilai lebih rendah
disbanding dengan pendekatan
full costing. Berdasarkan hasil
penelitian juga dapat diketahui
bahwa harga jual yang ditetapkan
oleh pemilik mempunyai
perbedaan jika dihitung dengan
menggunakan metode Cost Plus
Pricing. Secara garis besar harga
yang ditetapkan oleh pemilik
bukanlah harga yang
menguntungkan jika
dibandingkan dengan harga jual
yang dihitung menggunakan
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No. Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian
metode Cost Plus Pricing.
4.  Arfahtuddin Evaluasi Penetapan Hasil dari penelitian ini
(2020) Harga Jual Produk menunjukkan bahwa pemilik

dengan Metode Cost  coffeshop masih menggunakan

Plus Pricing (Studi metode harga jual yang

pada Coffeshop Kota  ditetapkan oleh produsen atau

Malang) mengikuti harga pasaran. Setelah
dilakukan perhitungan dengan
metode cost plus pricing
menunjukkan perbandingan harga
jual yang direkomendasikan.
Yakni pada produk kopi susu
tubruk yang menjadi Rp.12.000
dan pada produk Coffe Latte
menjadi Rp. 19.000

Dalam penelitian ini terdapat perbedan dan persamaan dengan penelitian
terdahulu. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu
dalam penelitian ini dilakukan perbandingan menggunakan tabel penilaian
kesesuaian harga jual metode cost-plus pricing yang sesuai standar sehingga
dapat diketahui tingkat kesesuaian teori dengan keadaan di lapang. Sedangkan,
persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu sama-sama
mengevaluasi metode penetapan harga yang terdapat pada perusahaan dengan
menggunakan metode cost-plus pricing.

Penelitian yang dilakukan pada penelitian terdahulu dapat dijadikan
sebagai acuan serta referensi dalam melaksanakan penelitian ini. Dengan
mengutip beberapa teori dan beberapa tahapan serta melihat dari hasil penelitian
yang dilakukan oleh peneliti terdahulu mengenai metode Penetapan harga

menggunakan metode cost-plus pricing.

2.2 Teori Tentang Harga Jual
2.2.1 Pengertian Harga Jual

Harga selalu menjadi penentu atau kesepakatan terjadinya keputusan
pembelian atau tidak dalam sebuah proses jual beli yang dilakukan. Harga
merupakan sejumlah uang yang dibebankan atas suatu produk maupun jasa atau

jumlah dari nilai yang ditukar konsumen atas manfaat-manfaat karena mempunyai
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atau memakai produk ataupun jasa tersebut (Philip Kotler, 2012). Sedangkan,
Alma (2013), menjelaskan bahwa harga adalah nilai dari suatu barang yang
dapat dinyatakan dengan uang. Berdasarkan definisi tersebut maka harga dapat
diartikan sebagai alat tukar atau sejumlah uang untuk mendapatkan produk
ataupun jasa.

Harga jual dapat diperoleh dari penjumlahan produksi total ditambah
dengan mark up yang digunakan untuk menutup biaya overhead pabrik. Mulyadi
(2015) menyatakan bahwa harga jual harus mampu menutup biaya penuh
ditambah dengan laba yang wajar. Sedangkan Lestari, dkk (2017) mendefinisikan
harga jual sebagai nilai maupun angka yang telah menutupi biaya produksi secara
keseluruhan dengan ditambahkan laba atau keuntungan dalam jumlah yang wajar.
Sehingga dapat disipumlkan bahwa harga jual merupakan nilai yang telah
menutupi biaya produksi kemudian ditambahkan dengan mark up untuk

memperoleh laba yang diinginkan.

2.2.2 Tujuan Penetapan Harga Jual
Perusahaan perlu menetapkan harga jual produknya sebelum dijual ke
pasar. Harga tentunya memiliki peranan penting dalam tercapainya kesepakatan
jual beli antara konsumen dan produsen. Penetapan harga jual tentunya memiliki
pengaruh yang begitu penting terhadap keuangan perusahaan. Penetapan harga
jual disini harus diperhatikan dengan pertimbangan-pertimbangan yang ada.
Pertimbangan-pertimbangan tersebut tentunya digunakan untuk menentukan
apakah penetapan harga jual yang digunakan sudah sesuai dengan target pasar.
Perusahaan dalam menentukan harga jual harus memiliki tujuan yang akan
dicapai agar dapat memberikan arah dalam mengambil keputusan. Tujuan
Penetapan harga jual menurut Saladin (2011) terdiri dari:
a. Mencapai keuntungan yang maksimal
Beberapa perusahaan menetapkan keuntungan sebagai tujuan
perusahaan maka dari itu penepatan harga menjadi salah satu alat untuk

menjapai tujuan keuntungan yang maksimal.
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. Merebut pangsa pasar

Banyak perusahaan yang ingin memaksimalkan pangsa pasarnya.
Penetapan harga bertujuan untuk merebut pangsa pasar dengan harga yang
rendah maka perusahaan mampu merebut pangsa pasar namun disisi lain
perusahaan juga dapat memperoleh laba yang maksimal. Oleh karena itu,
Penetapan harga jual diperlukan untuk tujuan memaksimalkan pangsa
pasar.
Mendapatkan hasil yang cukup agar uang kas segera kembali

Tak sedikit perusahaan yang baru memulai usahanya dan memiliiki
tujuan untuk segera mengembalikan modal. Maka penetapan harga jual
dalam hal ini memiliki tujuan yaitu mendapatkan hasil yang dirasa sudah
cukup supaya uang kas segera kembali.
. Menentapkan harga untuk sasaran berdasarkan target penjualan dalam
periode tertentu

Beberapa perusahaan banyak yang telah memiliki target konsumen,
dengan begitu perusahaan dapat melakukan Penetapan harga dengan
melihat sasaran yang telah di targetkan oleh perusahaan.
Menetapkan harga untuk promosi

Penetapan harga juga bertujuan untuk menentukan harga ketika
perusahaan melakukan promosi. Penetapan harga dapat meningkatkan
pertumbuhan penjualan dan berguna untuk mempertahankan eksistensi
suatu usaha.
Menetapkan harga yang tinggi

Banyak perusahaan yang sekarang memilih untuk menentukan
harga dengan laba yang maksimal atau tinggi. Perusahaan memperkirakan
permintaan dan biaya yang berkaitan dengan beberapa alternatif harga
yang akan menghasilkan laba sekarang maupun memiliki tingkat

pengembalian investasi yang maksimal.
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2.2.3 Komponen Penetapan Harga Jual

Penetapan harga jual menjadi salah satu hal yang cukup penting dilakukan
oleh perusahaan. Tjiptono (2017) menyatakan bahwa agar dapat sukses dalam
memasarkan suatu barang atau jasa, setiap perusahaan harus menetapkan
harganya secara tepat. Terdapat suatu komponen dalam menentukan harga jual
yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya yang perlu diperhatikan dalam
menentukan harga jual. Kamaruddin (2013) menjelaskan bahwa biaya (cos?)
adalah komponen penting yang harus dipertimbangkan dalam penetapan harga
jual produk atau jasa. Harga jual produk atau jasa pada umumnya ditentukan
dari jumlah semua biaya ditambah jumlah tertentu yang disebut dengan
mark-up. Cara penetapan harga jual tersebut dikenal dengan pendekatan Cost-
Plus. Cost Plus merupakan nilai biaya tertentu ditambah dengan kenaikan
(mark-up) yang ditentukan. Dalam konsep perhitungan harga pokok dikenal
dua pendekatan yaitu:

a. Perhitungan harga pokok penuh (full costing), dalam pendekatan ini
harga pokok produksi terdiri dari biaya-biaya yang berkaitan dengan
pembuatan produk baik ang bersifat variable maupun yang bersifat tetap
diantaranya yaitu:

1) Bahan baku langsung, yaitu bahan utama pada proses produksi
yang menjadi bagian dari produk yang dihasilkan

2) Upah langsung, yaitu upah yang dibayarkan oleh perusahaan
kepada pegawai yang terlibat secara langsung dalam proses
produksi

3) Biaya overhead pabrik variable, yaitu biaya yang berubah-ubah
sesuai dengan perubahan volume produk yang di produksi

4) Biaya overhead pabrik tetap, yaitu biaya yang jumlahnya tidak

berubah-ubah setiap kali pembayaran
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b. Perhitungan harga pokok variabel (variable costing), dalam
pendekatan ini yang dimasukkan sebagai komponen harga pokok
produk adalah seluruh biaya-biaya yang bersifat variabel. Biaya
variabel tersebut adalah:

1) Biaya bahan baku langsung
2) Biaya tenaga kerja langsung
3) Biaya penjualan variabel

4) Biaya umum dan administrasi variable

2.3 Penetapan Harga Jual Metode Cost-Plus Pricing

Harga jual harus dapat menutup seluruh biaya yang digunakan dalam
proses produksi dan mampu menghasilkan laba yang sesuai dengan investasi.
Terdapat tiga metode penetapan harga jual menurut Mulyadi (2015) yaitu metode
harga jual pesanan khusus, metode harga jual waktu dan bahan dan metode harga
jual normal.

Metode harga jual pesanan khusus merupakan metode harga jual yang
dilakukan ketika perusahaan mendapatkan pesanan diluar pesanan biasa.
Konsumen yang melakukan pesanan khusus biasanya meminta harga dibawah
harga jual normal karena pesanan khusus biasanya jumlahnya lebih besar. Utari
(2016) menyatakan bahwa pesanan khusus merupakan penjualan yang harganya
dijual dibawah harga normal karena perusahaan ingin menggunakan kapasitas
yang menganggur atau ingin menjual kelebihan barang jadi. Sehingga, metode
harga jual pesanan khusus dapat digunakan hanya ketika terdapat pesanan
khusus.

Metode harga jual waktu dan bahan pada dasarnya sama dengan cost plus
pricing yaiutu ditentukan dengan cara menambahkan biaya penuh dengan laba
yang diharapkan. Namun, harga jual waktu dan bahan biasanya digunakan oleh
perusahaan bengkel mobil, motor, dok kapal dan lainnya yang menjual jasa
reparasi bahan dan suku cadang (Swastha, 2010). Hal tersebut dikarenakan
volume jasa dihitung berdasarkan waktu yang diperlukan untuk melayani

pelanggan. Sedangkan, volume bahan dan suku cadang yang diperlukan sebagai
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pelengkap penyerahan dihitung berdasarkan jumlah bahan dan suku cadang yang
diberikan kepada pelanggan. Selain itu, metode penetapan harga jual waktu dan
bahan biasanya juga digunakan pada usaha salon karena volume jasa dapat
dihitung berdasarkan waktu freatment dan penggunaan bahan seperti shampoo,
vitamin rambut, cat rambut dan lain sebagainya.

Metode penetapan harga jual normal biasanya disebut dengan istilah cost-
plus pricing, karena harga jual normal ditentukan dengan cara menambahkan
biaya masa yang akan datang dengan presentase markup yang akan dihitung
menggunakan formula tertentu. Cost-plus pricing merupakan Penetapan harga jual
yang dilakukan dengan cara menambahkan laba yang diinginkan di atas biaya
penuh masa yang akan datang untuk memproduksi serta memasarkan suatu
produk. Metode penetapan harga jual menggunakan cost-plus pricing menurut

Mulyadi (2001) dapat dihitung menggunakan formula sebagai berikut:

Harga Jual = Taksiran biaya penuh + Laba yang diharapkan

Perhitungan taksiran biaya penuh untuk mengetahui harga jual dalam
menggunakan metode cost-plus pricing. Taksiran biaya penuh dapat dihitung
dengan menggunakan dua pendekatan yaitu pendekatan full costing dan
pendekatan variable costing (Mulyadi, 2015). Metode full costing pada penelitian
ini memperhitungkan seluruh unsur biaya produksi ke dalam kos produksi.
Contohnya, usaha makanan ringan yang memproduksi macaroni dan dalam 1 hari
dapat memproduksi 1.500 bungkus macaroni. Adapun dalam proses produksinya
usaha tersebut membelanjakan bahan baku berupa macaroni mentah 150kg
seharga Rp30.000,00 per kilogram, minyak goreng 30 liter seharga Rp21.000,00
per liter, 50 bungkus bumbu rasa rasa seharga Rp6.000,00 per bungkusnya, gas
elpiji 3 tabung seharga Rpl163.000,00 per tabungnya. Perusahaan dalam
memproduksi macaroni membutuhkan 2 tenaga kerja yang diberi upah sebesar
Rp2.500.000,00 per orangnya. Perusahaan juga membutuhkan 2 tenaga kerja
untuk memasarkan produknya yang diberi upah sebesar Rp1.000.000,00 per
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orangnya , biaya administrasi dan umum perusahaan Rp1.000.000,00, dan biaya
pemasaran sejumlah Rp500.000,00. Sehingga dapat di simulasikan perhituungan
menggunakan pendekatan full costing yang dijadikan dasar penetapan harga jual

berikut ini:

Tabel 2.2 Unsur Biaya penuh dengan Pendekatan Full Costing (dalam Rupiah)

Biaya Bahan Baku 5.934.000,00

Biaya Tenaga Kerja Langsung  5.000.000,00

Biaya Overhead Pabrik 2.000.000,00

Takiran Total Biaya Produksi 12.934.000,00
Biaya Administrasi dan Umum  1.000.000,00

Biaya Pemasaran 500.000,00

Total Biaya Komersial 1.500.000,00 +
Taksiran Biaya Penuh 14.434.000,00

Selain taksiran biaya dalam menentukan harga jual menggunakan metode
cost-plus pricing juga diperlukan perhitungan laba yang diharapkan. Dalam
keadaan normal harga jual harus dapat menutup biaya penuh dan menghasilkan
laba yang diharapkan. Laba yang diharapkan dihitung berdasarkan investasi yang
ditanamkan dengan mempertimbangkan beberapa pertimbangan tertentu
(Mulyadi, 2015) yaitu:

a. Cost of capital yaitu biaya yang dikeluarkan untuk investasi yang
dilakukan oleh perusahaan

b. Resiko bisnis dimana semakin besar resiko bisnis yang dihadapi oleh
perusahaan maka semakin besar presentase yang ditambahkan pada cost of
capital didalam memperhitungkan laba yang diinginkan.

c. Capital employed yaitu jumlah investasi yang ditanamkan untuk
memproduksi dan memasarkan produk ataupun jasa. Semakin besar
investasi yang ditanamkan dalam memproduksi dan memasarkan produk
atau jasa maka, semakin besar pula laba yang diinginkan dalam

perhitungan harga jual.
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Berdasarkan pertimbangan diatas maka dapat disimpulkan bahwa dalam
menentukan laba yang diharapkan maka perlu menghitung laba atas investasi atau
tingkat pengembalian yang diinginkan (ROI) atas investasi yang dilakukan. Hal
tersebut dapat dilakukan dengan cara mengalikan investasi yang dilakukan dengan
presentase ROI yang ditentukan oleh perusahaan. Sehingga, perhitungan ROI per

unit dapat dihitung menggunakan rumus berikut:

Investasi X %ROI
Total unit yang diproduksi

ROI per unit =

2.3.1 Tahapan Penetapan Harga Jual Metode Cost-Plus Pricing
Perusahaan dalam menetapkan harga jual suatu produk harus
memperhatikan berbagai hal sehingga pasti terdapat proses ataupun tahapan dalam
melakukan panatapan harga jual. Garrison (2013) menjelaskan bahwa metode
cost-plus pricing merupakan metode atau cara menentukan harga jual dengan
cara menghitung biaya produksi per unit dan menentukan laba yang diinginkan
oleh perusahaan lalu kemudian perusahaan bisa menentukan harga jual
produknya. Selanjutnya dalam menentukan harga jual yang tepat dibutuhkan
metode penetapan harga pokok produksi yang tepat pula (Harjanti, 2021).
Penetapan harga pokok produk atau  harga  pokok  produksi  harus
diperhitungkan secara tepat dan akurat. Hal ini dikarenakan Penetapan harga
pokok produksi merupakan hal yang sangat penting untuk menentukan harga
pokok  persediaan serta menentukan harga jual. Selain itu manfaat dari
menentukan harga pokok produksi selanjutnya adalah sebagai dasar dalam
menyusun Laporan Harga Pokok Produksi, menyusun laporan keungan berupa
Laporan Neraca dan laporan Laba Rugi. Berdasarkan dari penjelasan diatas maka
tahapan dalam menentukan harga jual menggunakan metode cost-plus pricing
terdiri dari :
a. Menentukan Metode Harga Pokok Produksi yang Akan Digunakan
Menurut Lendombela, dkk (2021) ada dua metode dalam

menentukan harga pokok produksi yaitu metode Full Costing yaitu metode
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penentuan biaya produksi yang memperhitungkan seluruh unsur biaya
produksi ke dalam biaya produksi yang terdiri dari biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Selanjutnya yang
kedua yaitu metode Variable Costing yang merupakan metode penentuan
biaya produksi yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang
berperilaku variabel ke dalam biaya produksi, diantaranya seperti biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik
variabel.
b. Menentukan Laba yang Diinginkan

Sebelum menentukan harga jual menggunakan metode cost-plus
pricing perusahaan perlu menentapkan berapa persen laba yang diinginkan
oleh perusahaan. Menurut Ardhianto (2019) laba merupakan kelebihan
total pendapatan dibandingkan total bebannya. Sujarweni (2017) juga
menyatakan bahwa laba merupakan angka terakhir dari perhitungan laba
rugi yang didapatkan dari laba operasi ditambah pendapatan lain-lain
dikurangi dengan beban lain-lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa laba
merupakan pendapatan yang telah dikurangi dengan beban lain yang
diambil dari tingkat pengembalian yang diinginkan (ROI) atas investasi
yang dilakukan atau presentase mark-up.

c. Menentukan Harga Jual Menggunakan Metode Cost Plus Pricing

Setelah seluruh biaya total dan laba yang diinginkan telah

ditentukan maka perusahaan dapat menentukan harga jual menggunakan

metode cost-plus pricing sesuai dengan rumus yang ada.

2.3.2 Penggolongan Biaya pada Penetapan Harga Jual Metode Cost-Plus Pricing
Penggolongan merupakan proses pengelompokkan secara sistematis atas
beberapa elemen atau bagian yang terdapat pada golongan-golongan tertentu.
Penggolongan bertujuan untuk memberikan informasi secara ringkas. Sehingga,
penggolongan pada biaya yang ada pada penetapan harga jual metode cost-plus
pricing digunakan untuk menyajikan informasi mengenai biaya secara ringkas dan

jelas.
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Setiap perusahaan dalam melakukan kegiatan operasionalnya tentu akan
mengeluarkan sejumlah biaya untuk berbagai kebutuhan, biaya sendiri dapat
diklasifikasikan menjadi beberapa jenis. Penggolongan biaya menurut Anwar &
Ashari (2010) dapat dilakukan dengan enam cara yaitu berdasarkan fungsi pokok,
penggolongan biaya sesuai dengan periode akuntansi, penggolongan biaya
sesuai dengan tendesi perubahannya terhadap aktivitas atau kegiatan atau volume,
penggolongan biaya sesuai dengan objek atau pusat biaya yang dibiayai,
penggolongan biaya untuk tujuan pengendalian biaya, dan penggolongan biaya
sesuai dengan tujuan pengambilan keputusan perusahaan. Namun pada penelitian
ini hanya digunakan tiga cara penggolongan biaya, yaitu:

a. Penggolongan biaya berdasarkan fungsi pokok dalam perusahaan
Dalam perusahaan, penggolongan biaya menurut fungsi pokok disebut
dengan penggolongan dasar yang digolongkan menjadi:
1) Biaya Produksi
Biaya produksi merupakan biaya yang berhubungan dengan proses
pengolahan bahan baku menjadi produk siap jual. Biaya produksi dibagi
menjadi 3 bagian yaitu:
a) Biaya bahan baku
b) Biaya Tenaga Kerja
c¢) Biaya Overhead Pabrik
2) Biaya Pemasaran
Biaya pemasaran merupakan biaya yang berhubungan dengan usaha
dalam memperoleh pesanan dan memenuhi pesanan. Contohnya seperti biaya
promosi, gaji karyawan bagian penjulan, komisi penjualan, biaya angkut
barang.
3) Biaya Administrasi dan Umum
Biaya administrasi dan umum merupakan seluruh biaya yang
hubungannya dengan pengaturan, pengawasan, dan tata usaha perusahaan.
Contohnya seperti gaji direksi, gaji karyawan pada bagian administrasi
kantor, gaji karyawan bagian keuangan, biaya perlengkapan kantor,

penyusutan peralatan kantor, biaya rekening listrik maupun telepon.
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b. Penggolongan biaya berdasarkan hubungannya dengan sesuatu yang
dibiayai
Biaya berdasarkan hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai
diklasifikasikan menjadi 2 golongan yaitu:
1) Biaya produksi langsung
Biaya produksi secara langsung dapat dihitung sebagai harga pokok
produk atau langsung dibebankan pada produk. Biaya produksi langsung

terdiri atas:

a) Biaya bahan langsung

b) Biaya tenaga kerja langung.

2) Biaya produksi tidak langsung

Biaya produksi tidak lansgung dapat disebut juga dengan Biaya

Overhead Pabrik (BOP), yaitu biaya yang dibutuhkan dalam pembuatan

produk, selain biaya bahan langsung dan biaya tenaga kerja langsung.

Kelompok biaya produksi tidak langsung yaitu:

a) Bahan penolong

b) Tenaga kerja tidak langsung

c¢) biaya produksi tidak langsung

c. Penggolongan biaya berdasarkan hubungannya dengan tingkat aktivitas

Kelompok biaya berdasarkan hubungannya dengan tingkat aktivitas

adalah sebagai berikut:
1) Biaya tetap atau konstan
Biaya tetap merupakan biaya yang sampai tingkat aktivitas tertentu
berjumlah tetap, tidak berpengaruh terhadap perubahan tingkat aktivitas.
Misalnya biaya penyusutan aktiva tetap, PBB, biaya sewa, dll.
2) Biaya variabel
Biaya variabel merupakan biaya yang jumlahnya sebanding dengan
perubahan tingkat aktivitas. Biaya variabel terdiri atas: biaya bahan langsung,

biaya tenaga kerja langsung, biaya bahan bakar tenaga listrik dan uang

lembur.
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3) Biaya semi variabel

Biaya semi variabel merupakan biaya yang mempunyai unsur tetap
maupun variabel karena biaya semi variabel sering disebut dengan biaya
campuran (mixed cost). Contohnya yaitu kalkulasi, biaya pemeliharaan dan

perbaikan mesin, biaya pemanasan dan penerangan.
Penelitian ini hanya menggunakan tiga pengggolongan biaya tersebut
karena dalam menentukan harga jual menggunakan cost-plus pricing tidak melihat
penggolongan dengan periode akuntansi, pengendalian serta tujuan pengambilan

keputusan.

2.3.3 Perhitungan Harga Jual Per Unit Metode Cost-Plus Pricing
Formula perhitungan harga jual berdasarkan biaya secara umum dapat

dinyatakan kedalam persamaan berikut:

Biaya yang berhubungan
Harga Jual per Unit = langsung dengan + Persentase Mark up

dengan volume (per unit)

(Mulyadi 2001)

Sementara presentase mark up dihitung menggunakan rumus:

Laba yang di harapkan + Biaya yang tidak dipengaruhi
langsung dengan volume
Biaya yang dipengaruhi langsung dengan volume

% Mark Up =

(Mulyadi 2001)

2.3.4 Perhitungan Biaya dalam Penetapan Harga Jual Cost-Plus Pricing

Biaya sebagai dasar Penetapan harga jual maka baik dalam pendekatan full
costing maupun variable costing biaya penuh pada masa yang akan datang dibagi
menjadi dua yaitu biaya yang dipengaruhi secara langsung oleh volume produk
dan biaya penuh yang tidak dipengaruhi secara langsung oleh volume produk.

Pada saat menentukan harga jual taksiran biaya penuh yang secara langsung
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berhubungan oleh volume produk dipakai sebagai dasar penetapan harga jual,
sementara taksiran biaya penuh yang tidak berhungan dengan volume produk
akan ditambahkan ke dalam laba yang diharapkan untuk kepentingan perhitungan
mark up (Mulyadi 2015).

Berikut merupakan ilustrasi penerapan metode penetapan harga jual
menggunakan metode cost-plus pricing dengan pendekatan full costing:

CV Suka Singkong merupakan usaha makanan ringan berupa keripik
singkong. Dalam mempertimbangkan Penetapan harga jual produk singkongnya
untuk tahun anggaran yang akan datang. Perusahaan menggunakan metode harga
jual cost-plus pricing dengan pendekatan full costing. Perusahaan berencana akan
memproduksi 2.500 unit dengan mengharapkan ROI 25% dan investasi yang
dibutuhkan sebesar Rp25.000.000,00 dengan taksiran biaya penuh untuk tahun

anggaran yang akan datang sebagai berikut:

Tabel 2.3 Perhitungan Jumlah Biaya dengan Pendekatan Full Costing

(dalam Rupiah)
Biaya Bahan Baku 20.000.000,00
Biaya Tenaga Kerja Langsung 2.000.000,00
Biaya Overhead Pabrik 1.500.000,00+
Biaya Produksi 23.500.000,00
Biaya Administrasi dan Umum 1.500.000,00
Biaya Pemasaran 1.000.000,00 +
Biaya Komersil 2.500.000,00 +
Biaya Penuh 26.000.000,00

Perusahaan dalam menghitung target harga jual harus menghitung biaya
per unit, ROI per unit dan presentase mark-up. Biaya per unit produk didapat dari
total biaya produksi yang terdiri dari biaya bahan baku langsung
Rp20.000.000,00; biaya tenaga kerja langsung Rp2.000.000,00; dan biaya
overhead pabrik Rp1.500.000,00 dibagi dengan unit yang diproduksi yaitu 2.500
unit sehingga total biaya per unit keripik singkong yaitu Rp9.400,00 Berikut

perhitungan harga jual keripik singkong menggunakan metode cost-plus pricing:



a. ROI per unit

25.000.000 X 25%

ROI per unit =
2.500

_6.250.000
T 2.500

= 2.500

b. Target Harga Jual

Tabel 2.4 Perhitungan Harga Jual Kripik Singkong dengan Metode Cost
Plus-Pricing (dalam Rupiah)

Perhitungan Mark Up:
Biaya Administrasi dan Umum 1.500.000,00
Biaya Pemasaran 1.000.000,00
Laba yang diharapkan (25%) x Rp25.000.000,00 6.250.000,00+
Jumlah 8.750.000,00
Biaya Produksi 23.500.000,00 :
0,3723
Presentase Mark Up : 0,3723 x 100 37,23%
Perhitungan Harga Jual :
Biaya Produksi 23.500.000,00
Presentase Mark up 8.749.050,00
(37,23% x Rp 23.500.000,00)
Jumlah Harga Jual 32.249.050,00
Jumlah Produksi Bulan Januari 2.500:

Harga Jual per kg 12.899,62
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c. Laba rugi yang dianggarkan
Dengan mengetahui harga jual per unit maka dapat dihitung laba

operasi yang diperoleh atas 2.500 unit keripik singkong yang diproduksi.

Penjualan (Rp12.899,62 x 2.500) Rp32.249.050,00
Harga pokok penjualan (Rp9.400,00 x 2.500) Rp23.500.000,00
Laba kotor Rp8.749.050,00
Total Biaya administrasi dan penjualan Rp2.500.000,00
Laba bersih Rp6.249.050,00

Berdasarkan langkah perhitungan menentukan harga jual
menggunakan metode cost plus pricing maka, diperoleh bahwa biaya
produk per unit sebesar Rp9.400,00 mark up yang diinginkan perusahaan
sebesar 37,23% dengan memperhitungkan biaya administrasi dan
penjualan sehingga target harga jual untuk tiap unit produk sebesar
Rp12.899,62 di mana jika perusahaan memproduksi sebanyak 2.500 unit,
laba bersih yang dihasilkan sebesar Rp6.249.050,00.



2.4 Kerangka Berpikir Penelitian

Standar Penetapan Harga Jual
Metode Cost Plus Pricing

Penggolongan Biaya

Berdasarkan Fungsi Pokok

dalam Perusahaan

- Terdapat Biaya Produksi

- Terdapat Biaya Pemasaran

- Terdapat Biaya Administrasi dan
Umum

Penggolongan Biaya
Berdasarkan Hubungannya
dengan Sesuatu yang Dibiayai
- Terdapat Pengelompokkan Biaya
Produksi Langsung
- Terdapat Pengelompokkan Biaya
Produksi Tidak Langsung

Penggolongan Biaya
Berdasarkan Hubungannya
dengan Tingkat Aktivitas

- Terdapat Biaya Tetap

- Terdapat Biaya Variabel

- Terdapat Biaya Semi Variabel

Tahapan Penetapan Harga Jual
- Menghitung Biaya Per Unit

- Menghitung ROI Per Unit

- Menetapkan Presentase Mark Up
- Menetapkan Target Harga Jual

- Menganggarkan Laba Rugi

Sesuai

Hambatan

Tidak

Sesuai
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Penetapan Harga Jual pada CV
Macarindo Berkah Group

Penggolongan Biaya

Berdasarkan Fungsi Pokok

dalam Perusahaan

- Terdapat Biaya Produksi

- Terdapat Biaya Pemasaran

- Terdapat Biaya Administrasi dan
Umum

Penggolongan Biaya

Berdasarkan Hubungannya

dengan Sesuatu yang Dibiayai

- Terdapat Pengelompokkan Biaya
Produksi Langsung

- Terdapat Pengelompokkan Biaya
Produksi Tidak Langsung

Penggolongan Biaya

Berdasarkan Hubungannya

dengan Tingkat Aktivitas

- Tidak Terdapat Biaya Tetap

- Tidak Terdapat Biaya Variabel

- Tidak Terdapat Biaya Semi
Variabel

Tahapan Penetapan Harga Jual
- Menghitung Biaya Per Unit

- Tidak Menghitung ROI Per Unit
- Menetapkan Presentase Mark Up
- Menetapkan Target Harga Jual

- Tidak Menganggarkan Laba Rugi

\

e

Tingkat Kesesuaian Penetapan
Harga Jual Metode Cost Plus
Pricing

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir




BAB 3. METODE PENELITIAN

Bab 3 ini mengulas mengenai metode yang digunakan pada penelitian ini.

Metode penelitian yang dijelaskan, meliputi:

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian evaluatif yang bertujuan
menganalisis tingkat kesesuaian penetapan harga jual menggunakan metode cost-
plus pricing pada CV Macarindo Berkah Group Jember serta menjelaskan
hambatan dalam menerapkan Penetapan harga jual menggunakan metode cost-
plus pricing sesuai dengan standar. Objek penelitian yang digunakan yaitu metode
penetapan harga jual menggunakan cost-plus pricing CV Macarindo Berkah
Group Jember. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni data utama
dan data pendukung. Metode Penetapan lokasi dipilth menggunakan cara
purposive area. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua
cara, yakni observasi dan wawancara. Metode analisis data dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara membandingkan komponen atau indikator yang digunakan
dalam menentukan harga jual menggunakan metode cost-plus pricing pada CV
Macarindo Berkah Group Jember dan Penetapan harga jual menggunakan metode
cost-plus pricing yang sesuai standar yaitu mengkaji dokumen dengan cara
melakukan pencatatan, pengumpulan bahan-bahan tertulis yang mempunyai

keterkaitan dengan permasalahan yang tengah penulis amati.

3.2 Metode Penetapan Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana dilakukan penelitian yang
bertujuan untuk mendapatkan data-data yang diperlukan. Penetapan lokasi
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode purposive area. Menurut
Herdiansyah (2013) metode penetapan lokasi secara purposive area adalah
Penetapan lokasi penelitian yang ditentukan secara sengaja sesuai dengan tujuan
penelitian dan didasarakan atas pertimbangan-pertimbangan tertentu. Penelitian

ini dilakukan di CV Macarindo Berkah Group yang terletak di Jalan Sriwijaya Gg.

27



28

XX no. 11, Karangrejo, Sumbersari, Kabupaten Jember. Peneliti memilih CV
Macarindo Berkah Group dikarenakan beberapa pertimbangan, antara lain karena
perusahaan tersebut yang baru saja berdiri dan sudah cukup populer di wilayah
Jember selain itu perusahaan juga telah menerapkan metode Penetapan harga jual
cost-plus pricing serta bersedia memberikan data-data yang diperlukan untuk

penelitian.

3.3 Definisi Operasional Konsep
3.3.1 Harga Jual

Harga jual dalam penelitian ini adalah biaya-biaya yang digunakan CV
Macarindo Berkah Group seperti biaya produksi, biaya pemasaran serta biaya
administrasi dan umum yang perusahaan hitung menggunakan metode Penetapan
harga jual dengan metode cost-plus pricing yaitu dengan menambahkan seluruh

biaya produksi dengan laba yang diinginkan.

3.3.2 Penetapan Harga Jual dengan Metode Cost-Plus Pricing

Penetapan harga jual dengan metode cost plus pricing yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah proses Penetapan harga jual sesuai standar untuk
menentukan harga jual pada CV. Macarindo Berkah Group. Komponen-
komponen yang akan diteliti pada penelitian ini yaitu seluruh biaya total yang
terdiri dari biaya langsung, biaya overhead, biaya tenaga kerja, dan biaya lain-

lain serta presentase markup.

3.4 Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data

sekunder. Data diperlukan untuk melengkapi isi dari penelitian.

3.4.1 Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
lapangan. Data primer bersumber dari pemilik dan bagian keuangan berupa
informasi data-data presentase penjualan dalam setahun, laporan biaya produksi,
dan cara perusahaan menentukan harga jual menggunakan metode cost-plus

pricing.
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3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung
seperti dari sumber yang berkaitan. Data pendukung meliputi informasi mengenai
profil CV Macarindo Berkah Group Jember, struktur organisasi serta berbagai
informasi yang diperoleh dari wawancara dengan pemilik dan bagian administrasi

keuangan CV Macarindo Berkah Group Jember.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data menggunakan metode
dokumen serta didukung dengan metode wawancara yang dilakukan secara
langsung di lapangan dan secara tidak langsung melalui kontak online dengan

pemilik.

3.5.1 Metode Dokumen

Peneliti telah memperoleh data maupun informasi dari CV Macarindo
Berkah Group Jember yang berkaitan dengan tujuan penelitian menggunakan
metode dokumen yang merupakan metode utama pada penelitian ini. Dokumen
yang diperoleh dalam penelitian ini yakni laporan perhitungan harga jual
menggunakan metode cost-plus pricing, laporan biaya-biaya produksi seperti
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya administrasi dan lain sebagainya serta

dokumen profil dan struktur organisasi CV Macarindo Berkah Group Jember.

3.5.2 Metode Wawancara

Metode wawancara dijadikan sebagai metode pendukung yang dilakukan
oleh peneliti dan diperoleh secara bertahap seta diajukan kepada subjek penelitian
yaitu pemilik serta bagian administrasi CV Macarindo Berkah Group Jember
dalam bentuk pertanyaan yang berkaitan dengan informasi yang akurat. Metode
wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dilaksanakan secara tatap
muka langsung maupun secara online melalui chat WhatsApp dengan pemilik CV
Macarindo Berkah Group Jember dan kepada bagian administrasi keuangan.
Wawancara dilakukan dengan cara tanya jawab dengan informan menggunakan

pedoman wawancara yang sebelumnya telah disusun oleh peneliti, yakni berkaitan
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dengan metode Penetapan harga jual cost-plus pricing pada CV Macarindo
Berkah Group Jember. Data yang diperoleh dalam metode wawancara yaitu
informasi dari informan terkait pertanyaan yang sesuai dengan pedoman

wawancara.

3.6 Metode Analisis Data
Metode Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
evaluatif. Metode evaluatif mengungkapkan hal-hal yang terjadi yang disusun
dalam rangkaian kata yang berisikan pembandingan suatu objek dengan standar
yang ada. Tahapan dalam menganalisis data pada penelitian ini ada tiga, yakni
tahap deskriptif, evaluatif, dan penarikan kesimpulan.
a. Tahap Deskriptif
Tahap pertama dalam menganalisis data evaluatif adalah tahap deskriptif.
Peneliti menggambarkan permasalahan yang terjadi pada perusahaan
dengan cara mendeskripsikan kelengkapan komponen penetapan harga
jual menggunakan metode cost-plus pricing pada CV Macarindo Berkah
Group Jember.
b. Tahap Evaluatif
Setelah tahap deskriptif, langkah selanjutnya dalam menganalisis data
adalah tahap evaluatif. Pada tahap evaluasi peneliti membandingkan data
yang telah didapatkan dari lapangan dengan standar atau tolak ukur yang
ada. Adapun tahapan analisis data evaluatif dalam penelitian ini sebagai
berikut:
1) Peneliti menggambarkan metode Penetapan harga jual yang ada
pada CV Macarindo Berkah Group
2) Membandingkan komponen Penetapan harga jual pada CV
Macarindo Berkah Group dengan standar Penetapan harga
jualdengan metode cost-plus pricing. Peneliti membuat tabel
penilaian kesesuaian Penetapan harga jual pada CV Macarindo
Berkah Group dengan standar Penetapan harga jual dengan

metode cost plus pricing.
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Tabel 3.1 Penilaian Kesesuaian Penetapan Harga Jual Metode Cost-Plus Pricing

dengan Standar

No Indikator Penetapan Kesesuaian  Ket.
hargajual CV Ya  Tidak
Macarindo
Berkah Group

1. Tahapan penetapan harga
jual

2. Penggolongan biaya pada
penetapan harga jual

3. Perhitungan harga jual per
unit

4. Perhitungan biaya

Tabel penilaian kesesuaian penetapan harga jual metode cost-plus
pricing dengan standar lebih lengkap dapat dilihat pada lembar lampiran 5.
Data pada tabel di atas nantinya akan dihitung untuk memperoleh tingkat
kesesuian. Menurut Widoyoko (2012) rumus untuk menentukan tingkat

kesesuaian adalah sebagai berikut:

. Perolehan Skor
Persentase Kesesuaian = ———  x 100
Skor Maksimal

Selanjutnya untuk menentukan jarak interval antara jenjang
kesesuaian dari “sesuai” hingga “tidak sesuai” menggunakan rumus

berikut:

Skor Maksimal — Skor Minimal

arak Interval =
J Jumlah Kelas Interval

Berdasarkan jarak interval diatas dapat disusun tingkat kesesuaian
Penetapan harga jual dengan metode cost-plus pricing berdasarkan

presentase skor sebagai berikut:
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Tabel 3.2 Presentase Skor Kesesuaian

Presentase Kesesuaian Tingkat Kesesuaian
86%-100% Sangat Sesuai
61%-80% Sesuai
41%-60% Kurang Sesuai
21%-40% Sangat Kurang Sesuai

0%-20% Tidak Sesuai

Persentase skor maksimal yaitu 100% dengan skor minimal 0%
sedangkan jumlah kelas 5. Sehingga diperoleh jarak interval 20.Jarak
interval berasal dari skor maksimal yaitu 100% dikurangi 20% skor
minimal dibagi dengan 5 jumlah kelas interval.

Penarikan Kesimpulan

Setelah melakukan perhitungan mengenai tingkat kesesuaian
perhitungan harga jual CV Macarindo Berkah Group dengan standar
Penetapan harga jual dengan metode cost-plus pricing, langkah
selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Jika perhitungan harga jual pada
CV Macarindo Berkah Group sudah sesuai dengan standar Penetapan
harga jual metode cost-plus pricing maka diuraikan alasan mengapa sudah
sesuai. Jika belum sesuai diuraikan mengenai hambatan-hambatan yang
menyebabkan CV Macarina Berkah Group tidak menentukan harga jual

dengam metode cost-plus pricing sesuai standar.



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan terkait
perhtiungan harga jual menggunakan metode cost-plus pricing pada CV

Macarindo Berkah Group. Bahasan lebih rinci akan diuraikan di bawah ini:

4.1 Gambaran Umum CV Macarindo Berkah Group Jember
4.1.1 Sejarah CV Macarindo Berkah Group Jember Kecamatan
Sumbersari Kabupaten Jember

CV Macarindo Berkah Group Jember merupakan usaha industri makanan
ringan di bidang usaha snack macaroni kering yang beralamatkan di Jalan
Sriwijaya XX No.11 Karangrejo, Sumbersari, Kabupaten Jember. Pemilik usaha
CV Macarindo Berkah Group Jember bernama Helmi Zamrudiansyah. Awal mula
terciptanya ide untuk membuka usaha macaroni kering yakni terinspirasi oleh
snack macaroni yang dijual di Jakarta. Sebelum membuka usaha macaroni kering
ini ternyata banyak usaha yang telah dijalani oleh Bapak Helmi selaku founder
Macarina. Pada tahun 2015 berbisnis franchise Dawet Jepara 88 Inovasi dan
membuka outlet minuman Sokelat Jember. Karena usaha tersebut tidak berjalan
dengan lancar, beliau merantau ke ibu kota untuk mengembangkan usaha Sokelat
Jember. Namun usaha untuk mengembangkan sokelat tersebut terhenti
dikarenakan di Jakarta produk tersebut kurang diminati, produk minuman yang
sedang digemari pada saat itu adalah thai tea, buble, dan sejenisnya sehingga
diputuskan untuk tidak meneruskan memasarkan produk sokelat. Pada saat titik
terendah itu beliau beralih menjadi tukang ojek online. Dari situlah Bapak Helmi
memperoleh inspirasi untuk membuka usaha macarina, pada saat mengantarkan
pelanggan untuk membeli macaroni yang memiliki pembeli sangat banyak.
Atas dasar rasa penasaran tersebut beliau mulai mempelajari seluk beluk
sistemnya dan cara memasarkan produk.

CV Macarindo Berkah Group Jember didirikan oleh Bapak Helmi
Zamrudiansyah pada tahun 2017. Macarina memiliki 4 orang founder, yaitu

ITham Juni, Muhayati Rofiah, Fauziah Inayani, dan Helmi Zamrudiansyah yang
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menjabat sebagai CEO CV Macarindo Berkah Group Jember. Produk yang
dihasilkan oleh CV Macarindo Berkah Group Jember dinamakan Macarina. CV
Macarindo Berkah Group Jember memiliki arti doa bagi macarina, agar selalu
berkah dan bermanfaat bagi banyak orang. Nama Macarina yang dipakai tersebut
awal mulanya dari singkatan macaroninya Ina, nama istrinya. Namun lambat laun
bergeser menjadi Macaroni Nagih sebagai tagline produk tersebut. Kabar dari
bapak Helmi di tahun keempat akan bergeser lagi menjadi Macaroninya
Indonesia, hal ini sebagai wujud harapan CV Macarindo Berkah Group Jember
siap untuk merambah kancah internasional.

Usaha untuk memasarkan produk macarina berawal dari outlet di Jalan
Kalimantan (dekat double way Universitas Jember) dan sekarang telah
berkembang dengan membuka outlet-outlet yang tersebar di berbagai daerah.
Outlet tersebut diantaranya Jember terdapat tiga outlet, Surabaya, Jombang,
Madiun, Solo dan Jakarta. Pemasaran produk berfokus pada pemasaran online dan
reseller. Pemasaran secara online dilakukan melalui shopee, GoFood dan
GrabFood. Pemasaran juga dilakukan melalui agen dan reseller. Perkembangan
bisnis Macarina dari tahun 2017 hingga sekarang sangatlah pesat. Hal ini dilihat
dari kapasitas produksi awal hanya memproduksi 5 kg sehari, dan sekarang
mampu melakukan produksi 500 kg sehari. Macarinamenggunakan bahan baku
yang awet dan telah berstandar BPOM sehingga mudah dalam penyimpanan.

CV Macarindo Berkah Group Jember saat ini memiliki 24 karyawan,
diantaranya 4 founder di bagian Chief Executive Officer, Chief Production
Officer, Chief Operation Officer, dan administration. Bagian produksi terdapat 8
orang, 8 orang bagian outlet, 2 orang admin dan 2 orang di bagian online

marketing.

4.1.2 Visi dan Misi CV Macarindo Berkah Group Jember Kecamatan Sumbersari
Kabupaten Jember:
a. VISI
Menjadi pusat industri makanan ringan di Indonesia, dan memiliki

“core bisnis camilan” olahan terbesar di Indonesia, bermanfaat untuk
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banyak orang serta menjadi penyedia camilan yang inovatif, menjadi

penyedia camilan yang peduli terhadap kesehatan.

b. MISI
1) Menambah pelanggan dengan edukasi pasar yang
berkesinambungan
2) Membuka lapangan pekerjaan untuk orang yang kreatif dan
kompeten
3) Terus berinovasi menciptakan produk yang aman dan layak
untukdikonsumsi

4) Menjaga kualitas produksi dengan bahan baku yang baik.

4.1.3 Makna Logo Perusahaan
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1

Gambar 4.1 Logo Perusahaan CV Macarindo Berkah Group Jember
Sumber: CV Macarindo Berkah Group Jember, 2022
Maksud dari logo macarina tersebut memiliki berbagai makna, antara lain :

a. Makna macaroni miring
Menggambarkan produk yang dibuat adalah macaroni
b. Makna dari Warna
1) Merah, yaitu identik dengan pedas, sesuatu yang berani

untukmelangkah dan merubah menjadi lebih baik
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2) Putih, yaitu sebagai tanda bahwa usaha tersebut bersifat
netral dimana tidak memandang dari segi apapun, tidak
melihat kepentingan pribadi maupun golongan dan tidak
memandang dari orang miskin maupun orang kaya. Jadi
semua kalangan bisa menikmati macarina.

c. Makna dari segi enam itu sebagai pilar sebuah usaha yang kokoh,
yaitu:

1) Kejujuran
Usaha ini selalu mengedepankan kejujuran dalam aktivitasnya.

2) Ketulusan
Dalam melakukan pekerjaan harus didasari dengan ikhlas tanpa
pamrih.

3) Tidak komersialistis/materialistis
Aktivitas sehari-hari dalam perusahaan tidak melulu tentang
profit, namun juga memperhatikan nilai-nilai lain seperti
kebanggan.

4) Kesabaran
Seluruh bagian dari macarina perlu memiliki kesabaran
dalam halapapun.

5) Prioritas
Prioritas maksudnya bermanfaat bagi setiap orang.

6) Syukur
Berapapun yang kita terima dari suatu usaha selalu disyukuri

karenaapa yang didapatkan itu yang terbaik buat kita.



4.1.4 Struktur Organisasi CV  Macarindo Berkah Group Jember

Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember
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Gambar 4.2 Struktur Organisasi CV Macarindo Berkah Group Jember

Sumber: CV Macarindo Berkah Group Jember, 2022

Adapun job description dari struktur organisasi tersebut adalah sebagai

berikut:

a. CEOQO (Chief Executive Officier) mempunyai fungsi:

1) Memiliki visi misi perusahaan

2) Membuat konsep, strategi,

mengembangkan perusahaan

3) Inovasi produk dan kemasan

b. CPO (Chief Production Officier) mempunyai tugas:

1) Mengatur stok dan proses produksi

2) Mengelola arus kas gudang

3) Melakukan purchase order ke supplier

4) Menghitung gaji pegawai

5) Menghitung reward dan punishment pegawai

dan planning dalam

rangka




6) Menghitung bagi hasil investor dan bagi hasil founder
7) Mencatat biaya operasional perusahaan
COO (Chief Operational Officier) mempunyai tugas:
1) Mengatur jadwal kerja pegawai
2) Memberikan reward dan punishment terhadap pegawai
3) Kontroling SOP pegawai
4) Mengembangkan kinerja pegawai
5) Recruitment dan training pegawai
. Accounting mempunyai tugas:
1) Menghitung arus kas masuk dan keluar
2) Kontroling asset yang dimiliki perusahaan
3) Menghitung omset perusahaan
Distributor mempunyai tugas:
1) Menjual produk macarina kepada konsumen
2) Mengawasi proses pengiriman barang
Karyawan bagian penggorengan mempunyai tugas:
1) Melakukan penggorengan produk macarina
Karyawan bagian pengemasan mempunyai tugas:
1) Melakukan pengemasan produk macarina
. Administrasi mempunyai tugas:
1) Membuat jadwal kerja (shift) karyawan outlet
2) Merekap data/nota penjualan outlet
OUTLET mempunyai tugas:
1) Menjual produk macarina ke pelanggan

2) Melayani pelanggan sesuai dengan SOP perusahaan
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4.2 Kelengkapan Komponen Penetapan Harga Jual Metode Cost-Plus
Pricing CV Macarindo Berkah Group Jember

Berikut ini adalah kelengkapan komponen penetapan harga jual yang
diterapkan oleh CV Macarindo Berkah Group Jember dan ditinjau kelengkapan

komponennya dengan standar penetapan harga jual.

4.2.1 Kelengkapan Komponen Penggolongan Biaya Berdasarkan Fungsi Pokok
dalam Perusahaan
Komponen penggolongan biaya berdasarkan fungsi pokok dalam
perusahaan merupakan bagian-bagian yang terkait dengan biaya-biaya yang
dikeluarkan oleh CV Macarindo Berkah Group jember yang di golongkan
menjadi 3 golongan yaitu Biaya Produksi, Biaya Pemasaran, serta Biaya
Administrasi dan Umum. Berdasarkan penelitian pada CV macarindo
Berkah Group Jember telah terdapat penggolongan biaya berdasarkan fungsi
pokok yang dilakukan oleh perusahaan. Adapun kelengkapan komponen
penggolongan biaya yang dilakukan oleh CV Macarindo Berkah Group
Jember dapat dilihat pada lampiran 7.

4.2.2 Kelengkapan Komponen Penggolongan Biaya Berdasarkan Hubungannya
dengan Sesuatu yang Dibiayai
Komponen penggolongan biaya berdasarkan hubungannya dengan
sesuatu yang dibiayai merupakan bagian-bagian yang terkait dengan biaya-
biaya yang dikeluarkan oleh CV Macarindo Berkah Group jember yang di
golongkan menjadi 2 golongan yaitu Biaya Produksi Langsung dan Biaya
Produksi Tidak Langsung. Berdasarkan penelitian pada CV macarindo
Berkah Group Jember perusahaan telah melakukan penggolongan biaya
berdasarkan hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai. Adapun
kelengkapan komponen penggolongan biaya yang dilakukan oleh CV
Macarindo Berkah Group Jember dapat dilihat pada lampiran 7.
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4.2.3 Kelengkapan Komponen Penggolongan Biaya Berdasarkan Hubungannya
dengan Tingkat Aktivitas
Komponen penggolongan biaya berdasarkan hubungannya dengan
tingkat aktivitas merupakan bagian-bagian yang terkait dengan biaya-biaya
yang dikeluarkan oleh CV Macarindo Berkah Group jember yang di
golongkan menjadi 3 golongan yaitu Biaya Tetap, Biaya Variabel, serta
Biaya Semi Variabel. Berdasarkan penelitian pada CV macarindo Berkah
Group Jember belum terdapat penggolongan biaya berdasarkan
hubungannya dengan tingkat aktivitas. Adapun kelengkapan komponen
penggolongan biaya yang dilakukan oleh CV Macarindo Berkah Group
Jember dapat dilihat pada lampiran 7.

4.2.4 Kelengkapan Komponen Tahapan Penetapan Harga Jual

Komponen tahapan penetapan harga jual metode cost-plus pricing
meliputi penentuan harga pokok produksi, menentukan biaya per unit,
menentukan ROI per unit, menentukan presentase mark up, dan
pengimplementasian metode cost-plus pricing dalam menetapkan target
harga jual. Adapun kelengkapan komponen tahapan penetapan harga jual
metode cost-plus pricing pada CV Macarindo Berkah Group Jember dengan
standar penetapan harga jual dapat dilihat pada lampiran 7. Tahapan
penetapan harga jual yang terdapat pada CV Macarindo Berkah Group
Jember yakni melakukan perhitungan beban penjualan, menentukan laba
yang diinginkan serta mengimplementasikan perhitungan harga jual
menggunakan metode cost-plus pricing yaitu dengan menjumlahkan seluruh
biaya penuh dengan laba yang diinginkan. Berikut perbandingan tahapan

yang dilakukan perusahaan dengan yang sesuai standar:
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Tabel 4.1 Perbandingan Tahapan Penetapan Harga Jual

Keterangan Tahapan yang sesuai standar Tahapan yang
dilakukan
perusahaan
Melakukan Perhitungan Biaya Per Unit v
Melakukan Perhitungan ROI Per Unit -
Menetapkan Presentase Mark Up v
v

Menetapkan Target Harga Jual
Menganggarkan Laba Rugi -

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa tahapan yang dilakukan perusahaan
hanya 3 yaitu melakukan perhitungan biaya per unit, menentukan
presentase mark up menggunakan total biaya per unit dan menetapkan
target harga jual menggunakan metode cost-plus pricing.

Berdasarkan hasil penelitian meskipun tidak melakukan
perhitungan ROI CV Macarindo Berkah Group tetap menentukan
presentase laba operasional yang ingin dicapai yaitu 25%. Terdapat
perbedaan antara perhitungan biaya per unit yang dilakukan oleh
perusahaan yaitu sejumlah Rp5.900,00 dengan perhitungan biaya per unit
yang sesuai standar yaitu sejumlah Rp6.248,00 sehingga terdapat selisih
biaya per unit yaitu sejumlah Rp348,00. Perhitungan biaya per unit yang
berbeda berpengaruh terhadap perhitungan harga jual. Oleh karena itu
terdapat perbandingan antara target harga jual yang dikenakan perusahaan
yaitu sejumlah Rp10.458,93 dengan yang sesuai standar yaitu sejumlah
Rp10.911,50 sehingga terdapat selisih sebesar Rp452,57. Adapun
kelengkapan perhitungan biaya per unit dan target harga jual dapat dilihat

pada lampiran 7.
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4.2.4 Kesesuaian Penetapan Harga Jual Metode Cost-Plus Pricing CV Macarindo
Berkah Group Jember dengan Standar Penetapan Harga Jual
Berikut ini merupakan penetapan harga jual metode cost-plus pricing
yang diterapkan oleh CV Macarindo Berkah Group Jember dan ditinjau
kesesuaian komponennya dengan standar penetapan harga jual menggunakan

metode cost-plus pricing.

Tabel 4.2 Perbandingan Kelengkapan Per Komponen Penetapan Harga Jual CV
Macarindo Berkah Group Jember

Komponen Standar Realisasi Il()ersent:j\se
esesuaian

Penggolongan Biaya
Berdasarkan Fungsi Pokok
dalam Perusahaan
Pengelompokkan Biaya Produksi v v 100%
Pengelompokkan v v 100%
Biaya Pemasaran
Pengelomppokkan Biaya v v 100%
Administrasi dan Umum
Penggologan Biaya Berdasarkan
Hubungannya dengan Sesuatu
yang Dibiayai
Pengelompokkan Biaya Produksi 4 v 100%
Langsung
Pengelompokkan Biaya Produksi v v 100%
Tidak Langsung
Penggologan Biaya Berdasarkan
Hubungannya dengan Tingkat
Aktivitas
Pengelompokkan Biaya Tetap v - 0%
Pengelompokkan Biaya Variabel v < 0%
Pengelompokkan Biaya Semi v - 0%
Variabel
Tahapan penetapan Harga Jual
Menghitung Biaya Per Unit v v 100%
Menghitung ROI Per Unit v - 0%
Menentukan Presentase Mark Up 4 4 100%
Menetapkan Target Harga Jual v v 100%
Menganggarkan Laba Rugi v - 0%
Total Skor 14 9 64,28 %
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Tabel 4.2 menunjukkan bahwa penetapan harga jual CV Macarindo
Berkah Group Jember ditinjau kesesuaian komponennya dengan standar
penetapan harga jual antara lain: Melakukan Pengelompokkan Biaya Produksi
100%; Melakukan Pengelompokkan Biaya pemasaran 100%; Melakukan
Pengelompokkan Biaya Administrasi dan Umum 100%; Melakukan
Pengelompokkan Biaya Produksi Langsung 100%; Melakukan Pengelompokkan
Biaya produksi Tidak langsung 100%; Melakukan Pengelompokkan Biaya Tetap
0%; Melakukan Pengelompokkan Biaya Variabel 0%; Melakukan
Pengelompokkan Biaya Semi Variabel 0% ;Menghitung Biaya Per Unit 100%;
Menghitung ROI Per Unit 0%; Menentukan Presentase Mark Up 100%;
Menetapkan Target Harga Jual 100%; Menganggarkan Laba Rugi 0%. Sehingga
diperoleh presentase kesesuaian penetapan harga jual menggunakan metode cost-

plus pricing pada CV Macarindo Berkah Group Jember yaitu:

. Perolehan Skor
Persentase Kesesuaian = ——  x 100
Skor Maksimal

. 9
Persentase Kesesuaian = X 100

= 64,28%

Dengan hasil tersebut, maka penerapan harga jual metode cost-plus
pricing pada CV Macarindo Berkah Group Jember dikategorikan “Sesuai”.
Berdasarkan persentase kesesuaian yang diperoleh dengan hasil 64,28% yang
termasuk dalam kategori sesuai. Hasil sesuai tersebut diperoleh dari komponen
penggolongan biaya yaitu dalam penggolongan biaya berdasarkan fungsi pokok
dalam perusahaan dan penggolongan biaya berdasarkan hubungannya dengan
sesuatu yang dibiayai. Komponen lain yang sesuai yaitu komponen tahapan
penetapan harga jual yang terdiri dari perhitungan biaya per unit, penetapan
presentase mark up serta penetapan target harga jual.. Sedangkan ketidaksesuaian

sebesar 35,72% diperoleh dari ketiadaan komponen tahapan perhitungan harga
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jual yaitu pada perhitungan biaya per unit yang tidak terdapat biaya overhead
variabel dimana terdapapat empat indikator dalam perhitungan biaya per unit
yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya overhead tetap, biaya overhead
variabel. Berikutnya diperoleh dari ketiadaan perhitungan ROI per unit, tidak
adanya anggaran laba rugi yang dilakuakan oleh CV Macarindo Berkah Group
Jember dan tidak dilakukannya penggolongan biaya berdasarkan hubungan

dengan tingkat aktivitas.

4.3 Pembahasan

Penetapan harga jual pada CV Macarindo Berkah Group Jember sudah
sesuai dengan standar penetapan harga jual yang berlaku dengan tingkat
kesesuaian 64,28%. Kategori rincian kesesuaian penetapan harga jual
menggunakan metode cost-plus pricing dapat dilihat pada Lampiran 6 dan 7.

Komponen penggolongan biaya dapat digolongkan berdasarkan fungsi
pokok dalam perusahaan yang didalamnya terdiri dari biaya produksi, biaya
pemasaran serta biaya administrasi dan umum, yang kedua yaitu berdasarkan
hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai dimana di dalamnya terdiri dari biaya
produksi langsung dan biaya produksi tidak langsung, ketiga berdasarkan
hubungannya dengan tingkat aktivitas yang terdiri dari biaya tetap konstan, biaya
variabel serta biaya semi variabel. Biaya produksi tidak langsung pada komponen
penggolongan biaya berdasarkan hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai
meliputi biaya bahan penolong, biaya produksi, dan biaya tenaga kerja tidak
langsung. Samryn (2012) mengatakan bahwa informasi biaya sangat penting
dalam penetapan harga, efisiensi penggunaan sumber daya. Evaluasi mengenai
lini produk yang paling menguntungkan. Sehingga, penggolongan biaya masa
yang akan datang perlu dilakukan sebagai bahan pengambilan keputusan.
Penggolongan biaya yang dilakukan oleh perusahaan berguna untuk membuat
pemisahan data yang jelas sesuai dengan divisi, menekan kerancuan pembiayaan
dan tidak adanya kemungkinan biaya berulang.

Namun CV Macarindo Berkah Group Jember pada penggolongan biaya

berdasarkan fungsi hubungannya dengan tingkat aktivitas belum melakukan
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pengelompokkan biaya tetap, pengelompokkan biaya variabel, serta
pengelompokkan biaya semi variabel. Sehingga pada komponen penggolongan
biaya berdasarkan hubungannya dengan tingkat aktivitas tidak sesuai dengan
standar dengan tingkat presentase 0%. Perusahaan tidak melakukan
pengelompokkan biaya tetap dan biaya variabel karena pemilik merasa bahwa
biaya produktivitas perusahaan tidak pasti setiap bulannya. Sehingga, perusahaan
hanya melakukan perkiraan total pengeluaran setiap bulan dengan melihat
pengeluaran bulan sebelumnya dan menyatukan perhitungan antara biaya tetap
dengan biaya variabel. Tidak adanya penggolongan biaya tetap dan biaya variabel
sehingga tidak ada pula pengelompokkan biaya semi variabel. Hal tersebut

diungkapkan oleh pemilik CV Macarindo Berkah Group Jember sebagai berikut:

“Kalau saya ngitung biaya itu saya jadikan satu kayak sewa gedung,
listrik, gaji, sama beban-beban yang lain itu dihitung sebagai beban
penjualan. Lalu HPP itu sudah saya tentukan juga per produknya berapa
lalu dijual berapa jadi tidak ada pengelompokkan antara biaya tetap sama
biaya variabel”

Tidak adanya pengelompokkan biaya berdasarkan hubungannya dengan
tingkat aktivitas pada CV Macarindo Berkah Group Jember menyebabkan
akurasi data pembiayaannya menjadi tidak jelas dan rancu karena tidak ada
pemisahaan data sesuai dengan kebutuhan. Sehingga, dapat terjadi kesulitan
dalam melakukan penyusunan laporan keuangan perusahaan. Sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Sulismai dkk (2021) bahwa pengindetifikasian,
pemisahan dan pengelompokkan biaya dan unsur variabel merupakan hal yang
sangat penting karena jika ketiga hal tersebut dilakukan dengan tidak benar,
informasi yang dihasilkan menjadi tidak akurat. Sehingga, perusahaan perlu
melakukan penggolongan biaya berdasarkan hubungannya dengan tingkat
aktivitas yaitu mengelompokkan biaya tetap, biaya variabel dan biaya semi
variabel karena apabila informasi yang digunakan tidak akurat maka keputusan
yang dihasilkan pun akan menjadi kurang tepat atau bahkan menyimpang.

Komponen tahapan penetapan harga jual metode cost-plus pricing dimulai

dari menentukan metode harga pokok produksi, menentukan biaya per unit,
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menentukan ROI per unit, menentukan presentase mark up dan implementasi
metode penetapan harga jual cost-plus pricing. Menurut Deviesa (2019) biaya per
unit produk didapat dari total seluruh biaya untuk menghasilkan satu unit produk
yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead
variabel, dan biaya overhead tetap. Berdasarkan hasil penelitian pada CV
Macarindo Berkah Group Jember telah melakukan perhitungan biaya per unit
tetapi belum menghitungnya secara rinci. Perusahaan hanya melakukan
pencatatan secara detail pada data beban penjualan saja. dikarenakan pemilik
langsung menetapkan harga pokok produksi pada setiap produknya. Hal tersebut
diungkapkan oleh pemilik CV Macarindo Berkah Group Jember sebagai berikut:

“Untuk penentuan harga pokok produksi memang sudah langsung
ditetapkan setiapo variannya karena biaya bahan baku yang tidak tentu
habisnya setiap satu kali produksi. Karena kan minyaknya kalau dari awal
pembuatan ya 6 dus tapi kalau produksi yang kedua ya tidak sampai 6 dus
karena masih ada sisa minyak dari penggorengan pertama. Makanya
macarina langsung menetapkan hpp per pcs setiap variannya”

Berdasarkan hasil penelitian perusahaan belum melakukan anggaran laba
rugi. Komponen anggaran laba rugi dalam tahapan penetapan harga jual
berfunngsi sebagai pengawas laporan keuangan agar perusahaan dapat
mengetahui seberapa besar laba yang akan diterima dan rugi yang akan
ditanggung. Sehingga, perusahaan dapat membuat rencana untuk mengelola
keuangannya dengan baik. Menurut Kasmir (2018) laporan laba rugi merupakan
laporan keuangan yang menggambarkan hasil usaha dalam periode tertentu.
Sehingga, laporan laba rugi harus dibuat dalam suatu periode tertentu untuk
mengetahui jumlah perolehan dan biaya yang telah dikeluarkan, sehingga dapat
diketahui perusahaan sedang dalam kondisi laba atau rugi. Tidak adanya laporan
laba rugi mengakibatkan  perusahaan mengalami  kesulitan  dalam
memperhitungkan langkah kedepan untuk perusahaan.

Komponen perhitungan harga jual berikutnya yaitu menentukan ROI atau
tingkat pengembalian investasi. ROI berfungsi sebagai alat kontrol untuk melihat

bagaimana prospek perusahaan saat ini sehingga dapat memperoleh bayangan
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langkah apa yang akan diambil oleh perusahaan. Selain itu, ROI berguna untuk
mengukur profitabilitas perusahaan. Fahmi (2012) menyatakan bahwa ROI dapat
digunakan untuk melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu
memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan. Adapun
dalam menghitung ROI per unit berdasarkan hasil penelitian perusahaan belum
melakukannya karena dalam penerapannya perusahaan langsung melakukan
perhitungan presentase mark up. Oleh karena itu CV. Macarindo Berkah Group
telah mengimplementasikan cost-plus pricing sesuai stadar dengan presentase
kesesuaian 64,28 %.

Tidak adanya perhitungan ROI dan anggaran laba rugi menyebabkan
perusahaan tidak dapat mengetahui secara pasti laba yang didapatkan perusahaan
selama satu tahun. ROI berguna untuk menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Fungsi ROI sendiri menurut
Munawir (2014) yaitu digunakan untuk mengukur efektifitas dari seluruh
kegiatan operasional perusahaan dan penggunaan modal perusahaan. Sehingga,
ROI dapat dijadikan sebagai alat untuk mengukur efisiensi penggunaan dana dan
profitabilitas dari produk yang dihasilkan perusahaan. Sedangkan anggaran laba
rugi berguna untuk memberikan informasi mengenai laba rugi bersih yang akan
ditanggung perusahaan dalam satu periode anggaran. Jika tidak terdapat
keduanya maka perusahaan akan sulit untuk mengevaluasi keuangannya.
Perhitungan ROI yang tidak dilakukan juga dapat menyebabkan perusahaan
mendapatkan laba yang tidak maksimal sehingga dapat berakibat pada
pengurangan produksi.

Secara umum kesesuaian penetapan harga jual pada CV. Macarindo
Berkah Group Jember dari pembahasan di atas dapat dikatakan sesuai dengan
standar yang berlaku dengan tingkat kesesuaian sebesar 64,28%. Berdasarkan 14
komponen yang dievaluasi, terdapat 9 komponen yang telah sesuai dengan standar
penetapan harga jual menggunakan metode cost plus pricing. Namun, masih
terdapat kekurangan dikarenakan ketiadaan penggolongan biaya berdasarkan
hubungannya dengan tingkat aktivitas, tidak adanya perhitungan ROI per unit dan

tidak terdapat anggaran laba rugi. Sehingga, terdapat 5 komponen yang tidak
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sesuai dengan tingkat ketidaksesuaian sebesar 35,72% tetapi masih dapat
digantikan dengan fungsi yang sejenis seperti perhitungan harga jual yang dapat
dilakukan dengan hanya menghitung presentase Mark Up tanpa menghitung total

ROI per unit.



BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Harga jual merupakan sesuatu yang dibebankan kepada pelanggan yang
mempengaruhi minat beli pelanggan. Sehingga suatu perusahaan harus
memperhatikan komponen dan indikator pada penetapan harga jual karena akan
berpengaruh terhadap keberlangsungan usahanya. Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penetapan harga jual menggunakan
metode cost-plus pricing pada CV Macarindo Berkah Group Jember sudah sesuai
dengan standar penetapan harga jual yang berlaku dengan tingkat kesesuaian
sebesar 64,28%. Hasil tersebut masih dalam kategori sesuai yang artinya
perhitungan penetapan harga jual sudah mengikuti aturan-aturan yang telah
ditetapkan dalam pedoman perhitungan harga jual. Adapun ketidaksesuaian
35,72% meliputi tidak adanya penggolongan biaya berdasarkan hubungannya
dengan tingkat aktivitas, tidak lengkapnya perhitungan biaya per unit, tidak
adanya anggaran laba rugi, serta tidak adanya perhitungan ROI per unit. Namun

ketidaksesuaian tersebut dapat tertutupi dengan aktivitas dan fungsi yang sejenis.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat
memberikan  saran kepada CV Macarindo Berkah Group Jember terkait
penetapan harga jual menggunakan metode cost-plus pricing antara lain sebagai
yaitu pemilik CV Macarindo Berkah Group Jember dapat lebih mempelajari
mengenai standar penetapan harga jual menggunakan metode cost-plus pricing
dan bisa menyesuaikan kembali Penentapan harga jual metode cost-plus pricing
dengan standar penetapan harga jual metode cost-plus pricing, berkaitan dengan
tidak adanya laporan laba rugi pada CV Macarindo Berkah Group Jember maka,
pemilik CV Macarindo Berkah Group dapat melakukan pencatatan keuangan
dengan lebih rinci dan rapi lagi dan perusahaan dapat merekrut karyawan yang

lebih memahami tentang standar penetapan harga jual.
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Lampiran 1 Matriks Penelitian

LAMPIRAN PENELITIAN

Judul Rumusan Konsep Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Penelitian Masalah
Evaluasi 1. Bagaimana Mengevaluasi Standar Penetapan 1. Data yang 1. Jenis penelitian
Penetapan kesesuaian perhitungan Harga Jual Metode diperoleh ini merupakan
Harga Jual penetapan harga  harga jual produk Cost Plus Pricing secara jenis penelitian
Menggunakan jual pada CV. langsung evaluasi
Metode Cost menggunakan Macarindo 1. Penggolongan dari deskriptif.
Plus Pricing metode cost plus Berkah Group Biaya subjek 2. Tempat penelitian
pada CV. pricing yang dengan metode Berdasarkan penelitian yakni pada CV.
Macarindo diterapkan oleh  Cost Plus Pricing Fungsi Pokok yakni Macarindo
Berkah Group CV Macarindo dalam CEO dari Berkah Group di
Berkah Group Perusahaan CV. Kabupaten
Jember dengan a. Pengelompokkan Macarind Jember
standar yang Biaya Produksi o Berkah 3. Metode
berlaku? . Pengelompokkan Group Pengumpulan
2. Apasaja Biaya Pemasaran data dalam
hambatan CV Pengelompokkan penelitian ini
Macarindo Biaya menggunakan
Berkah Group Administrasi dan a. Wawancara
Jember dalam Umum b. Observasi
menerapkan Dokumen
metode cost plus
pricing?
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Judul Rumusan Konsep Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Penelitian Masalah
2. Penggolongan 4. Metode analisis
biaya data dalam
Berdasarkan penelitian ini
Hubungannya menggunakan :
dengan Sesuatu Analisis data
yang Dibiayai model Miller dan
a. Pengelompokkan Hubermman
Biaya Produksi (1984) yang
b. Pengelompokkan terdiri dari data
Biaya Produksi collection, data
Tidak langsung reduction, data
display dan
3. Penggolongan conclution.
Biaya
Berdasarkan
Hubungannya
dengan Tingkat
Aktivitas
a. Pengelompokkan
Biaya Tetap
b. Pengelompokkan
Biaya Variabel
c. Pengelompokkan
Biaya Semi
Variabel
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Rumusan
Masalah

Judul
Penelitian

Konsep

Indikator Sumber Data

Metode Penelitian

4. Tahapan

a.

b.

Penetapan Harga
Jual

Menghitung
Biaya Per Unit
Menghitung ROI
Per Unit
Menentukan
Presentase Mark
Up

Menentapkan
Target Harga Jual
Menganggarkan
Laba Rugi
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Lampiran 2 Pedoman Pra Penelitian dan Penelitian

A. Pedoman Pra Penelitian

Pedoman Dokumen

No. | Data yang ingin diperoleh Sumber Data
1. Dokumen lapaoran keuangan bulan | Bagian Administrasi dan Keuangan CV
Januari tahun 2022 Macarindo Berkah Group Jember

B. Pedoman Penelitian

Pedoman Dokumen

No. | Data yang ingin diperoleh Sumber data

1. | Dokumen yang berkaitan dengan penetapan harga Bagian
jual menggunakan metode cost-plus pricing, administrasi dan
meliputi: Perhitungan Biaya Penjualan, Perhitungan Keuangan CV
BOP, Bukti Hasil Penjualan, Perhitungan Harga MacarindoBerkah
Pokok Produksi. Group Jember

2. | Profil dan struktur usaha industri. Pemilik CV Macarindo

Berkah Group Jember

Pedoman Wawancara

No. | Data yang ingin diperoleh Sumber data

1. | Informasi bahan baku, informasi keuangan dan Pemilik CV Macarindo
hambatan pada penerapan harga jual menggunakan

metode cost-plus pricing Berkah Grotggfember
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Lampiran 3 Dokumen Laporan Keuangan CV Macarindo Berkah Group Jember

Gambar 1. Laporan Keuangan CV Macarindo Berkah Group jember

Gambar 2. Laporan Keuangan CV Macarindo Berkah Group jember



Gambar 3. Laporan Keuangan CV Macarindo Berkah Group jember
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Lampiran 4 Dokumen Aktiva Tetap CV Macarindo Berkah Group Jember

Gambar 1. Aset CV Macarindo Berkah Group Jember

Gambar 2. Aset CV Macarindo Berkah Group Jember
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Lampiran 5 Dokumen Pembelian Bahan Baku CV Macarindo Berkah Group

Jember

Gambar 1 Bukti Pembelian Bahan Baku

Gambar 2 Bukti Pembelian Bahan Baku Gambar 3 Bukti Pembelian Bahan Baku
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Lampiran 6 Indikator Penilaian Komponen Penetapan Harga Jual Metode Cost-

Plus Pricing CV Macarindo Berkah Group Jember

No Komponen Indikator Kriteria

1. Penggolongan  Pengelompokkan Biaya Setiap transaksi
Biaya Produksi pengeluaran yang
Berdasarkan berhubungan dengan
Fungsi Pokok biaya produksi.
dalam
Perusahaan

Pengelompokkan Setiap transaksi

Biaya Pemasaran pengeluaran yang
berhubungan dengan
biaya pemasaran.

Pengelompokkan Biaya Setiap transaksi

Administrasi dan Umum pengeluaran yang
berhubungan dengan
biaya administrasi
dan umum.

2. Penggolongan Pengelompokkan Biaya Setiap transaksi
Biaya Produksi Langsung pengeluaran yang
Hubungannya berhubungan
dengan dengan biaya
Sesuatu yang produksi
Dibiayai langsung.

Pengelompokkan Setiap transaksi

Biaya Produksi Tidak pengeluaran yang

Langsung berhubungan dengan
biaya produksi tidak
langsung.

3.  Penggolongan Pengelompokkan Biaya Setiap transaksi
Biaya Tetap pengeluaran yang
Hubungannya berhubungan
dengan Tingkat dengan biaya tetap.
Aktivitas

Pengelompokkan Setiap transaksi

Biaya variabel

pengeluaran yang
berhubungan
dengan biaya
variabel.
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Pengelompokkan Setiap transaksi
Biaya Semi Variabel pengeluaran yang
berhubungan
dengan biaya semi
variabel
4. Tahapan Menghitung Biaya Setiap transaksi
Penetapan Harga Per Unit pengeluaran yang
Jual 1. Biaya Bahan berhubungan
Baku dengan biaya
2. Biaya Tenaga produksi dan dibagi
Kerja dengan jumlah
3. Biaya produk yang
Overhead diproduksi
4. Biaya
Administrasi
dan Umum
Menghitung ROI Per Setiap transaksi
Unit yang berhubungan
dengan investasi
yang dilakukan dan

presentase tingkat
pengembalian yang

diinginkan
Menentukan ROI per unit,
Presentase Mark Up seluruh biaya

administrasi dan
penjualan per unit,
presentase mark up

yang diinginkan,

dan biaya produksi

per unit.
Menetapkan Target Biaya per unit dan
Harga Jual presentase mark up
Menganggarkan Total penjualan,
Laba Rugi harga pokok

penjualan, biaya
administrasi dan
umum, ROI, dan
mark up

Sumber: Mulyadi, 2001:348-361; Mulyadi, 2015: 14-16 berdasarkan
modifikasi



Lampiran 7 Tabel Penilaian Kesesuaian Penetapan Harga Jual Metode Cost-Plus pricing CV Macarindo Berkah Group Jember

Komponen No | Standar Penetapan Penetapan Harga Kesesuaian Keterangan
Harga Jual Jual
Metode Cost Metode Cost Sesuai Tidak
Plus Pricing Plus Pricing Sesuai
CV Macarindo
Berkah Group
Penggolongan 1 Pengelompokkan Terdapat 4 Perusahaan dalam
Biaya Biaya Produksi Pengelompokkan melakukan pencatatan
Biaya Produksi akuntansi telah
Berdasarkan melakukan
. engelompokkan biaya
Fungsi Pokok pprogduksi I;akni terdiZi
dalam Perusahaan dari pencatatan biaya
bahan baku,
biaya tenaga
kerja, dan biaya
overhead.
2 Pengelompokkan Terdapat v Perusahaan dalam
Biaya Pemasaran Pengelompokkan melakukan pencatatan
Biaya Pemasaran akuntansi telah
melakukan
pengelompokkan biaya
pemasaran yakni
pencatatan perhitungan
biaya kegiatan promosi
dan
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Komponen No | Standar Penetapan Penetapan Harga Kesesuaian Keterangan
Harga Jual Jual
Metode Cost Metode Cost Sesuai Tidak
Plus Pricing Plus Pricing Sesuai
CV Macarindo
Berkah Group
Iklan.
3 Pengelompokkan Terdapat 4 Perusahaan dalam
Biaya Biaya Pengelompokkan melakukan pencatatan
Administrasi dan Biaya Administrasi akuntansi telah
Umum dan Umum melakukan
pengelompokkan biaya
adminsitrasi dan umum
yakni pencatatan
perhitungan biaya yang
digunakan untuk
mengkoordinasikan
kegiatan produksi dan
pemasaran
seperti gaji
karyawan dan
overhead kantor
Jumlah 3 0 100%
(Sangat Sesuai)

63



Komponen No | Standar Penetapan | Penetapan Harga Kesesuaian Keterangan
Harga Jual Jual Metode Cost Sesuai Tidak
Metode Cost Plus Plus pricing CV Sesuai
Pricing Macarindo Berkah
Group Jember
Penggolongan 1 Pengelompokkan Terdapat v Perusahaan dalam
Biaya biaya produksi pengelompokkan melakukan pencatatan
Berdasarkan langsung biaya produksi akuntansi telah
Hubungannnya langsung melakukan
dengan Sesuatu pengelompokkan biaya
produksi langsung
yakni pencatatan
perhitungan biaya
bahan mentah,tenaga
kerja langsung dan
distribusi yang terkait
dengan produk yang di
rpoduksi.
2 Pengelompokkan Terdapat v Perusahaan dalam
Biaya Produksi pengelompokkan melakukan pencatatan
tidak langsung Biaya Produksi tidak akuntansi telah
langsung melakukan
pengelompokkan biaya
produksi tidak
langsung yakni
pencatatan perhitungan
biaya listrik,
penyusutan mesin, dan
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Komponen No | Standar Penetapan | Penetapan Harga Kesesuaian Keterangan
Harga Jual Jual Metode Cost Sesuai Tidak
Metode Cost Plus Plus pricing CV Sesuai
Pricing Macarindo Berkah
Group Jember
tenaga kerja tidak
langsung.
Jumlah 2 0 100%
(Sangat Sesuai)
Komponen No Standar Penetapan Harga Kesesuaian Keterangan
Penetapan Harga | Jual Metode Cost
Jual Metode Cost Plus pricing CV
Plus Pricing Macarindo Berkah
Group Jember Sesuai Tidak
Sesuai
Penggolongan 1 Pengelompokkan Terdapat 4 Perusahaan dalam
Biaya Biaya Tetap Pengelompokkan lakuk
Berdasarkan Biaya Tetap melaitkan
Hubungannya pencatatan akuntansi
denii?ia{[gfkat belum melakukan

pengelompokkan
biaya tetap yakni

pencatatan
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Komponen No Standar Penetapan Harga Kesesuaian Keterangan
Penetapan Harga | Jual Metode Cost
Jual Metode Cost Plus pricing CV
Plus Pricing Macarindo Berkah
Group Jember Sesuai Tidak
Sesuai
perhitungan biaya
tetap, biaya variabel
dan biaya semi
variabel tidak
disendirikan
pencatatannya.
2 Pengelompokkan Terdapat v Perusahaan dalam
Biaya Variabel Pengelompokkan melakukan
Biaya Variabel pencatatan akuntansi

belum melakukan
pengelompokkan
biaya tetap yakni
pencatatan
perhitungan biaya
tetap, biaya variabel
dan biaya semi
variabel tidak
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Komponen

No

Standar
Penetapan Harga
Jual Metode Cost

Plus Pricing

Penetapan Harga
Jual Metode Cost
Plus pricing CV
Macarindo Berkah
Group Jember

Kesesuaian

Tidak
Sesuai

Sesuai

Keterangan

disendirikan
pencatatannya.

Pengelompokkan
Biaya Semi
Variabel

Terdapat
Pengelompokkan
Biaya Semi Variabel

Perusahaan dalam
melakukan
pencatatan akuntansi
belum melakukan
pengelompokkan
biaya tetap yakni
pencatatan
perhitungan biaya
tetap, biaya variabel
dan biaya semi
variabel tidak
disendirikan
pencatatannya.

Jumlah

0%

(Sangat Tidak
Sesuai)
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Komponen No Standar Penetapan Harga Kesesuaian Keterangan
Penetapan Harga | Jual Metode Cost Sesuai Tidak
Jual Metode Cost Plus pricing CV Sesuai
Plus Pricing Macarindo Berkah
Group Jember
Tahapan Kelengkapan Tahapan Penetapan
Penetapan Harga Harga Jual
Jual 1 Perhitungan biaya Terdapat v Perusahaan telah
per unit perhitungan biaya melakukan
per unit pencatatan
perhitungan biaya per
unit
2 Perhitungan ROI Terdapat v Perusahaan belum
Per Unit perhitungan ROI per melakukan
unit perhitungan ROI
sehingga belum
terdapat ROI per unit
pada perhitungan
harga jual
3 Perhitungan Terdapat presentase v Perusahaan telah
presentase mark up mark up melakukan
perhitungan
presentase mark up
4 Perhitungan Target Terdapat v Perusahaan telah
harga jual perhitungan target melakukan




Komponen No Standar Penetapan Harga Kesesuaian Keterangan
Penetapan Harga | Jual Metode Cost Sesuai Tidak
Jual Metode Cost Plus pricing CV Sesuai
Plus Pricing Macarindo Berkah
Group Jember
harga jual perhitungan target
harga jual
5 Anggaran laba rugi | Menganggarkan laba v Perusahaan belum
rugi melakukan
pencatatan laporan
laba rugi
Jumlah 3 2 60 %
(Kurang Sesuai)
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Lampiran 8 Aktiva Tetap CV Macarindo Berkah Group Jember
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Berikut ini aktiva tetap yang dimiliki oleh CV Macarindo Berkah Group Jember

untuk memproduksi macaroni, diantaranya:

Waktu Harga Total Harga Depresiasi
Nama Barang Unit  Manfaat Perolehan Perolehan Per Bulan

(Bulan) (Rp) (Rp) (Rp)
Peralatan
Continuous sealer 1 120 2.800.000,00  2.800.000,00 23.333,33
Tabung gas (3kg) 12 240 150.000,00  1.800.000,00 7.500,00
Tabung gas (6kg) 1 240 210.000,00 210.000,00 875
Regulator 4 60 70.000,00 280.000,00 4.666,67
Spinner 2 120 1.800.000,00  3.600.000,00 30.000,00
Mixer 1 120 7.500.000,00 7.500.000,00 62.500,00
Kompor 7 120 525.000,00  3.675.000,00 30.625.00
Wajan 8 120 225.000,00 900.000,00 7.500,00
Total 20.765.000,00 167.000,00

Sumber: Data diolah, 2022

Keterangan:

1.

Continues sealer merupakan alat yang digunakan oleh perusahaan untuk

menyegel kemasan plastic.

Tabung gas merupakan alat yang digunakan sebagai bahan bakar kompor

agar dapat digunakan untuk menggoreng produk macaroni.

. Regulator merupakan alat yang dipasang pada tabung gas

untuk menghubungkan tabung gas dengan kompor

digunakan

Spinner merupakan  alat yang digunakan oleh perusahaan untuk

mengurangi kadar minyak pada macaroni yang telah digoreng.

bumbu kering agar tercampur secara merata pada macaroni.

. Mixer merupakan alat yang digunakan oleh persahaan untuk mengaduk

Kompor merupkan alat yang digunakan untuk menggoreng macaroni.

Wajan merupakan alat yang digunakan sebagai tempat penggorengan

macaroni.
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Lampiran 9 Perhitungan Harga Jual yang Dilakukan

A. Perhitungan Biaya

Beban Penjualan

No. Keterangan Jumlah (Rp)
1 Sewa gedung 2.150.000,00
2 Listrik 153.000,00
3 Beban gaji 3.300.00,00
4 Beban lain-lain 147.000,00

Total 5.750.400,00

Sumber: Data diolah, 2022

Tabel menunjukkan bahwa total beban penjualan yang dikeluarkan

untuk memproduksi macaroni varian pouch sejumlah Rp5.750.400,00

B. Perhitungan Biaya Tenaga Kerja
Tabel Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung

Bagian Jumlah Upah pekerja Total (Rp)
Pekerja (Rp)
Penggorengan 4 250.000,00 1.000.000,00
Pengemasan 4 250.000,00 1.000.000,00
2.000.000,00

Sumber: Data diolah, 2022

Tabel menunjukkan bahwa total biaya tenaga kerja yang
dikeluarkan untuk memproduksi = macaroni varian pouch sejumlah

Rp2.000.000,00.
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C. Perhitungan Biaya Per Unit
Biaya per unit macarina varian pouch telah ditetapkan langsung
oleh perusahaan yaitu sebesar Rp5.900,00 dengan total produksi selama 1
bulan yaitu 1.700 unit.

D. Presentase Mark Up
Perusahaan tidak menetapkan tingkat pengembalian yang
diinginkan (ROI) atas investasi yang dilakukan sehingga langsung
menetapkan presentase mark up. Berikut perhitungan presentase mark up

oleh perusahaan:

% mark up = Total biaya adm dan penjualan per unit

Biaya produksi per unit
s 7.750.400 : 1.700 unit
5.900
= 4.559.05
5.900
= 77,27%

Berdasarkan perhitungan diatas diperoleh bahwa presentase mar up
77,27%, dengan diperolehnya presentase mark up maka dapat ditentukan

harga jual produk yang diproduksi.

E. Target Harga Jual

Biaya per unit + (Mark up x cost) = Target harga jual
5.900 + (77,27% x 5.900) = Target harga jual
5.900 + 4.558,93 =10.458,93

Berdasarkan mark up yang telah diperoleh yaitu 77,27% dari biaya
produksi macarina varian pouch per unit yang telah ditentukan perusahaan
yaitu sebesar Rp5.900,00 maka mark up (laba per unit yang diinginkan)
Rp4.558,93
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Lampiran 10 Perhitungan Harga Jual yang Sebenarnya

A. Perhitungan Biaya Bahan Baku
Tabel 4.1 Biaya Bahan Baku Bulan April 2022

Produk Jumlah Harga (Rp) Total (Rp)
Macaroni 10 SAK  375.000,00 3.750.000,00

Bumbu 1 KG 38.000,00 38.000,00
Minyak Goreng 6 DUS  390.000,00 2.340.000,00
6.128.000,00

Sumber: CV. Macarindo Berkah Group Jember 2022

Tabel menunjukkan bahwa total biaya bahan baku yang
dikeluarkan untuk memproduksi  macaroni varian pouch sejumlah
Rp6.128.000,00

B. Perhitungan Biaya Tenaga kerja

Tabel Perhitungan Biaya Tenaga Kerja

Bagian Jumlah Upah pekerja Total (Rp)
Pekerja (Rp)
Penggorengan 4 250.000,00 1.000.000,00
Pengemasan 4 250.000,00 1.000.000,00
2.000.000,00

Sumber: Data diolah, 2022

Tabel menunjukkan bahwa total biaya tenaga kerja langsung yang
dikeluarkan untuk memproduksi  macaroni varian pouch sejumlah

Rp2.000.000,00
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C. Perhitungan BOP

Tabel Perhitungan BOP
Keterangan Kuantitas Total Harga (Rp)
Biaya bahan penolong:

Kemasan 5 PAK 195.000,00
Biaya Tenaga Kerja 4 pekerja 2.300.000
Tidak Langsung

2.495.000,00

Sumber: Data diolah, 2022

Tabel menunjukkan bahwa total biaya overhead yang dikeluarkan

untuk memproduksi macaroni varian pouch sejumlah Rp2.495.000,00

D. Perhitungan Administrasi dan Penjualan
Biaya administrasi dan penjualan merupakan biaya non produksi
yang dikeluarkan untuk melaksanakan kegiatan usaha.

Tabel administrasi dan penjualan

Keterangan Total (Rp)
Sewa gedung 1.300.000,00
Beban listrik 153.000,00
Beban lain-lain 117.400,000
Penyusutan peralatan 167.000,00
Gaji bagian administrasi 1.000.000,00
2.737.400,00

Sumber: Data diolah, 2022

Tabel menunjukkan bahwa total biaya tenaga kerja langsung yang
dikeluarkan untuk memproduksi  macaroni varian pouch sejumlah

Rp2.737000,00
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E. Perhitungan biaya yang terjadi dalam 1x produksi macarina varian
pouch pada bulan April 2022
Berikut data yang tersedia dimana perusahaan akan memproduksi
macarina varian pouch sejumlah 1.700 unit dengan mengharapkan tingkat
pengembalian 25% dari investasi yang telah dikeluarkan perusahaan yaitu

sejumlah Rp20.765.000,00.

Tabel Data Biaya Macarina Varian Pouch Bulan April 2022

Keterangan Jumlah (Rp)
Biaya bahan baku 6.128.000,00
Biaya tenaga kerja 2.000.000,00
Biaya overhead pabrik variabel 195.000,00
Biaya overhead pabrik tetap 2.300.000
Biaya adm dan penjualan variabel  1.167.000,00
Biaya adm dan penjualan tetap 1.570.000
TOTAL 13.360.000,00

Sumber: Data diolah, 2022

Tabel menunjukkan bahwa total biaya tenaga kerja langsung yang
dikeluarkan untuk memproduksi  macaroni varian pouch sejumlah
Rp13.360.000,00.

Sehingga untuk menentukan target harga jual perusahaan harus
menghitung:

1. Biaya per unit

Biaya bahan baku 6.128.000,00
Biaya tenaga kerja 2.000.000,00
Biaya overhead variabel 195.000,00
Biaya overhead tetap 2.300.000,00

Total biaya produksi 10.623.000,00
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Biaya per unit produk didapatkan dari total seluruh biaya
untuk menghasilkan satu unit produk yang terdiri dari biaya bahan
baku langsung, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik
yaitu sejumlah Rp10.623.000,00 lalu dibagi dengan totalproduksi
yaitu sejumlah 1.700 unit sehingga total biaya per unit produk

yaitu:

Biaya per unit = 10.623.000 = 6.248
1.700

2. ROI per unit

ROI diperoleh dengan mengalikan investasi yang dilakukan
Rp20.765.000,00 dengan presentase laba operasi yang diinginkan
yaitu 25% sehingga menghasilkan tingkat pengembalian
Rp5.191.250,00. Jika perusahaan ingin menghitung tingkat
pengembalian per unit maka tingkat pengembalian yang diinginkan
dapat dibagi dengan banyaknya jumlah unit yang diproduksi.
Sehingga dapat dilakukan perhitungan sebagai berikkut:

ROI per unit = 20.765.000 x 25%
1.700

5.191.250
1.700

3.053,67

3. Presentase mark up
Presentase mark up merupakan laba operasi per unit dari
total biaya produksi tiap unit. Presentase mark up dihitung

menggunakan cost-plus pricing maka menggunakan persamaan
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hasil presentase mark up dikalikan total biaya produksi per unit
harus sama dengan ROI per unit ditambah biaya administrasi dan

penjualan. Berikut perhitungan presentase mark up:

% mark up = 3.053.67 + (2.737.000 : 1.700)
6.248
= 3.053.67 + 1.610
6.248
= 4.663.67
6.248
= 74,64%

4. Target harga jual
Setelah memperoleh mark up 74,64 dari biaya produksi per
unit Rp6.248,00 maka mark up (laba per unit yang diinginkakan)
Rp4.663,50. Berikut perhitungan target harga jual yangn

diinginkan:

Biaya per unit + (Mark up x cost) = Target harga jual
6.248 + (74,64% x 6248) = Target harga jual
6.428 + 4.663,50 =10.911,50
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Lampiran 11 Pedoman Penelitian

1. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA
CEO CV Macarindo Berkah Group

A. Pertanyaan yang Berhubungan dengan Identitas pemilik dan perusahaan

I

IL.

Identitas Pemilik
Nama
Usia
Jenis Kelamin :

Pendidikan

Pertanyaan
Perhitungan harga jual menggunakan metode cost-plus pricing yang

diterapkan oleh pemilik CV Macarindo Berkah Group Jember

. Dalam sehari CV Macarindo Berkah Group dapat menghasilkan berapa

produk?

. Terdapat baerapa macam varian rasa macaroni yang di produksi?
3. Alat-alat apa saja yang dugunakan dalam kegiatan produksi?

. Apakah harga pokok produksi setiap varian sama? Jika berbeda, faktor

apa saja yang mempengaruhi perbedaan tersebut?

. Bagaimana cara perusahaan menentukan harga jual?
. Bagaimana sistem penetapan harga yang sudah digunakan selama ini?

. Apakah harga jual produk tersebut ditentukan dengan melihhat harga

pasar?

. Biaya apa saja yang diekluarkan dalam kegiatan produksi?

. Kapan biasanya perusahaan melakukan pembelian bahan baku?

10. Berapa laba yang diinginkan perusahaan per produk?

11. Apakah perusahaan melakukan penggolongan biaya?

12. Berapakah biaya yang dikeluarkan untuk menyewa tempat produksi?

13. Berapa rata-rata biaya bahan bakar yang digunakan dalam satu bulan?
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14. Apakah perusahaan melakukan perawatan/servis mesin dan kendaraan
setiap bulannya?
15. Berapakah rata-rata biaya listrik yang dfikeluarkan dalam satu bulan?

16. Apa saja hambatan dalam menentukan harga jual produk?

2. Pedoman Dokumentasi

PEDOMAN DOKUMENTASI
Komponen Dokumentasi : Data Utama

Hari/tanggal pelaksanaan

Keberadaan Dokumen
No. Jenis Dokumen Sub Komponen da Tidak
1. | Dokumen yang | 1. Dokumen pembelian
diperlukan dalam bahan baku
Penetapan harga jual |2. Dokumen peralatan
pada CV Macarindo yang digunakan
Berkah Grop . Dokumen
perlengkapan  yang
digunakan
. Dokumen penjualan
dan harga jual barang




Lampiran 12 Lembar Wawancara

LEMBAR WAWANCARA KEPADA INFORMAN
(Bagian Administrasi dan Keuangan CV Macarindo Berkah Group Jember)

I. Identitas Informan Penelitian

Nama : Helmi Zamrudiansyah
Bagian : CEO CV Macarindo Berkah Group Jember
Alamat : JL. Sriwijaya XX No. 11

Kec. Sumbersari, Kab. Jember

Tanggal : 19 Mei 2022

II. Pertanyaan

Informasi Produksi Makaroni

1. Dalam sehari CV Macarindo Berkah Group dapat menghasilkan
berapa produk?
Jawaban : “Bisa kurang lebih ya 200 sampai 300 pcs ya sehari”

2. Terdapat berapa macam varian rasa makaroni yang diproduksi CV
Macarindo Berkah Group?
Jawaban : “Untuk macarina sendiri kan produknya ada 7 macam tapi
yang macaroni goerengnya 6 jenis dengan 11 varian rasa”

3. Alat-alat apa saja yang digunakan dalam kegiatan produksi?
Jawaban : “Tentu nya wajan ya untuk menggoreng, kompor, lalu
spinner alat untuk meniriskan minyak dan mixer untuk mengaduk

bumbu”

Informasi Penggunaan Harga Jual
4. Apakah harga pokok produksi setiap variannya sama? Jika berbeda,
faktor apa saja yang membuat harga pokok produksi macaroni nya

berbeda?

80



Jawaban : “Faktor yang membuat harga pokok produksinya berbeda
terletak pada ukuran setiap varian dan kemasan yang digunakan.
Semakin besar ukurannya maka membutuhkan macaroni yang
semakin banyak dan harga kemasannya pun berbeda setiap
variannya.”

5. Bagaimana cara CV. Macarindo Berkah Group menentukan harga
jual?
Jawaban : “Saya menghitung harga jual dengan cara menambahkan
seluruh total biaya produksi dengan laba yang diharapkan. Laba yang
diharapkan pun ditentukan dengan membandingkan produk dengan
competitor, disini kita perlu compare.”

6. Bagaimana sistem penetapan harga yang sudah digunakan selama
ini?
Jawaban : “Selama ini saya menjumlahkan biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung, BOP dengan laba yang diinginkan”

7. Apakah harga jual produk tersebut ditentukan dengan melihat harga
pasar?
Jawaban : “iya tentu kami membandingkan dengan beberapa produk
seperti macarini ngehe, macaroni bonju, macaroni kakarak, dan
macaroni boncabe dengan membandingkan tingkat kerenyahan,
kualitas rasa, distribusi, promosi, support system, takaran pedas,

pengalaman shake dan harga pastinya.”

Informasi Biaya Produksi
8. Biaya apa saja yang dikeluarkan dalam kegiatan produksi?
Jawaban : “Biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, BOP,
biaya pemasaran, sama biaya administrasi dan umum”
9. Kapan Bapak melakukan pembelian bahan baku?
Jawaban : “ Tidak tentu ya, namun biasanya saya membeli bahan

baku di akhir bulan tidak secara bersamaan karena kan habisnya.
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10.

1.

12.

13.

14.

15.

16.

Seperti minyak dulu yang habis ya belanja minyak, kalau macaroni
habis ya belanja macaroni.”

Berapa laba yang diinginkan perusahaan per produk?

Jawaban : “sekitar 25% - 30% setiap produknya.”

Apakah CV. Macarindo Berkah Group melakukan penggolongan
biaya?

Jawaban : “iya kami melakukan penggolongan biaya”

Berapa biaya yang dikeluarkan untuk menyewa tempat produksi
setiap bulannya?

Jawaban : “saya membayar sewa tempat sebesar Rp 1.300.000,00”
Berapa rata-rata biaya bahan bakar yang digunakan dalam satu
bulan?

Jawaban: “kira-kira ya Rp 100.000,00”

Apakah Bapak melakukan perawatan/servis mesin dan kendaraan
setiap bulannya dan berapa biayanya?

Jawaban: “Tidak, dek. Saya melakukan servis itu tergantung ada
kerusakan atau tidak. Terkadang saya servis mesin 4 bulan
sekali, mobil juga saya servis 1 tahun sekali.”

Berapa rata-rata biaya listrik yang dikeluarkan dalam satu bulan?
Jawaban: “Sekitar Rp 150.000, dek.”

Apa saja hambatan dalam menentukan harga jual produk?

Jawaban : “hambatan untuk menentukan harga jual sendiri itu ada di
bahan baku yang harganya tidak stabil ya apalagi kan bahan baku
utamanya minyak goreng yang harganya sering naik turun. Selain itu
juga terhambat dalam menentukan laba yang diinginkan karena harus

selalu membandingkan dengan kompetitor.”
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Lampiran 13 Denah Lokasi CV Macarindo Berkah Group Jember

JL. SRIWIJAYA XX NO.11 KEC. SUMBERSARI, KAB. JEMBER
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Lampiran 14 Dokumentasi Kegiatan

Gambar 1. Rumah Produksi CV Macarindo Berkah Group Jember

Gambar 2. Wawancara dengan CEO CV Macarindo Berkah Group
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Gambar 3 Bahan Baku Minyak

Gambar 4 Bahan Baku Macaroni
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Gambar 6 Spinner Peniris Minyak
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Gambar 8 Sealer
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Lampiran 15 Surat Izin Penelitian
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Lampiran 16 Lembar Surat Selesai Penelitian
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Lampiran 17 Lembar Konsultasi Pembimbing 1
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Lampiran 18 Lembar Konsultasi Pembimbing 2
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Lampiran 19 Daftar Riwayat Hidup Peneliti

A. Identitas

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Yulinar Maulidia
Tempat/Tanggal Lahir : Malang, 21 Juli 1998
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Status : Belum Menikah
Nama Orang Tua
a) Ayah : Ebi Dwi Zattaufiq
b) Ibu : Sri Wahyuni
Alamat . JI. Mukibat 3 RT.003/RW.001, Kecamatan
Purwosari, Kabupaten Pasuruan, Jawa
Timur
Email : yulinarmaulidia? 1 @ gmail.com

B. Pendidikan

No. | Nama Sekolah Tempat Tahun Lulus

JL. Kawedanan No. 1 Purwosari,
1. | SDN Purwosari 1 Purwosari, Kec. Purwosari, Kab. 2011

Pasuruan, Jawa Timur

J1. Raya Puntir No. 128, Donorejo,

SMPN 1
2. ) Martopuro, Kec. Purwosari, 2014
Purwosari
Pasuruan, Jawa Timur
J1. Pegadaian No. 1B Purwosari,
SMAN 1
3. Purwosari, Kec. Purwosari, Kab. 2017
Purwosari

Pasuruan, Jawa Timur
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